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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab  Latin Arab  Latin 

 Th ط  a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 



  

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi Qâla 

Vokal (i) panjang = Î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

 

Diftong  (aw)   = ــو misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay)    = ـيـ misalnya خير menjadi khayrun 

 

C. Ta‟ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  للمدرسـةالرسـالة  menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya  فى رحمة الله  menjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

 



  

ABSTRAK 

Mustamar Hasibuan, 2021: “PENGHALANG HAK MEWARISI 

MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM (Analisis Terhadap Pasal 173 

huruf b KHI Tentang Fitnah Sebagai Penghalang Hak Mewarisi Ditinjau 

Menurut Maqoshid Syariah)”. 

Dalam khazanah fikih Islam, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

ahli waris terhalang mendapatkan warisan. Yaitu, pembunuhan, perbudakan, dan 

perbedaan agama.
 
Sedangkan di dalam (KHI) mefitnah pewaris bisa menjadi 

penghalang kewarisan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap Maqoshid 

Syariah penetapan fitnah sebagai penghalang kewarisan. Rumusan masalah pada 

penelitian ini terfokus pada pembahasan dasar KHI dalam menetapkan fitnah 

sebagai penghalang hak mewarisi, analisis dan  tinjauan Maqoshid Syariah 

terhadap ketentuan tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka. Teknik 

pengumpulan datanya adalah dengan mengumpulkan data-data khusus terkait 

penghalang kewarisan, kemudian menyimpulkannya sebagai konsep umum, atau 

yang disebut dengan induktif. Hasilnya, bahwa dasar KHI dalam menetapkan 

fitnah sebagai penghalang warisan Qiyas (analogi hukum) yang lemah. Yaitu 

dengan menganalogikan fitnah kepada pembunuhan, karena sama-sama tindak 

pidana keajahatan yang menyebabkan hilangnya kasih sayang antara pelaku dan 

korban. Sehingga keduanya bisa disamakan sebagai penghalang hak mewarisi. 

Kemudian, Maqoshid Syariah Juz‟iyyah–nya adalah untuk menjaga kestabilan 

kehidupan, keselarasan  aturan kewarisan dengan Fitrah manusia, dan bentuk dari 

realisasi solidaritas sesama keluarga. Berdasarkan Maqoshid Syariah Khoshshoh  

dari hukum kewarisan, yaitu memelihara hubungan kasing sayang antara sesama 

keluarga. Kemudian dapat disimpulkan bahwa Maqoshid Syariah „Ammah –nya 

adalah untuk menjaga keturunan (hifdzu al-Nasl). Hasil analisis KHI dalam 

penetapan tersebut dikarenakan fitnah bisa memutuskan hubungan kasih sayang 

antara pelaku dan korban. 

 

Kata kunci: Maqoshid Syariah  Fitnah sebagai penghalang kewarisan. 

  



  

 ملخص البحث

( KHI: "موانع الإرث في نظام الأحكام الإسلامية المصنفة )0202مستمر حسبوان، 
( مادة )ب( حول شهادة زور كمانعة من 271) ( فصلKHI)دراسة تحليلية في نظام )

 الإرث عند مقاصد الشريعة الإسلامية(."

ذكر في التًاث الفقهي أن من توفر له شروط وأركان الإرث قد يمنعه مانع من موانع  
الإرث. وهي: القتل والرق واختلاف الدين. ويزيد على ذلك نجد في نظام الأحكام الإسلامية 

هدف إلى كشف بعض مقاصد ست. وهذا البحث يأن من الدوانع شهادة زور (KHIالدصنفة )
صر محل النزاع في هذا البحث عن . وينحالشريعة الإسلامية في إثيات شهادة الزور كمانعة من موانع

 ،أساس ومقاصد شرعية في إثيات شهادة الزور كمانعة من موانع الإرث. وهذا بحث مكتبي
الدسائل الدتفرقة حول موانع الإرث ويتم باستخراج مناط كلها حتى منهجي في البحث يكون بجمع و 

يتمكن من إلحاق بعضها إلى بعض، وهو الدنهج الاستقرائي. والذي يصل إليه الباحث أن الأساس 
. وذلك بأن يقاس شهادة الزور الخفي في إثيات شهادة الزور كمانعة من موانع الإرث هو القياس

لإرث، بجامع أن كلا منهما جريمة تؤدي إلى نقص التواد بين الجاني والمجني على القتل في منعيته من ا
الحفظ على نظام الحياة وانسجام الأحكام مع الفطرة  فيه عليه. وأن الدقاصد الشرعية الجزئية

الإنسانية وصورة من التكافل الأسرية. وهذ، بناء على الدقاصد الخاصة في أحكام الديراث وهي حفظ 
تًاحم بين الأقارب. ويتلخص من ذلك أن الدقاصد العامة في إثيات شهادة الزور كمانعة التواد وال

من موانع الإرث هي حفظ النسل. وذلك بحفظ سلامة وارثي الديت بتقوية التكافل بينهم بواسطة 
 التًكة حتى يكونوا وارثين للميث في جيلهم.

  



  

"THE OBSTACLE OF THE RIGHT TO INHERIT ACCORDING TO THE 

COMPILATION OF ISLAMIC LAW (Analysis of Article 173 letter b KHI 

on Defamation as a Barrier to the Right to Inherit Reviewed According to 

Maqoshid Syariah)". 

In the trove of Islamic jurisprudence, there are several factors that cause 

heirs to be prevented from obtaining inheritance despite having completed the 

conditions and pillars of inheritance. It can be named murder, slavery, religious 

differences. Meanwhile, in the KHI found the addition of factors that hinder 

inheritance which are severe defamation. The purpose of this study is to reveal the 

Maqoshid Syariah stipulation of defamation as a barrier to inheritance. The 

formulation of the problem in this researcher is centered on the discussion of 

KHI's policy in setting defamation as a barrier to the right to inherit and Maqoshid 

Syariah's review of the provision. The type of research used in this research is 

library research. The data analysis technique used in this study is to inductive. The 

result of this study is that the basis establishing defamation as a barrier to 

inheritance Qiyas (legal analogy). Then,  Maqoshid Syariah Juz'iyyah of the 

stability of life, the alignment of the rules of inheritance with human nature, and 

the form of realization of solidarity among family members. This is based on 

Maqoshid Syariah Khoshshoh of the law of inheritance, which is to maintain a 

loving relationship between family members. Maqoshid Syariah 'Ammah against 

the provisions is to protect the descendants (hifdzu al-Nasl). That is maintaining 

the peace of the family left by the heir, by increasing the solidarity of their fellow 

human beings in enjoying their inheritance. 

  

Keywords: Maqoshid Syariah, Fitnah as a barrier to inheritance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kewarisan merupakan perkara yang urgen dan salah satu ilmu yang utama 

dalam Islam.
1
 Sebab itulah para sahabat sering memperbincangkan ilmu waris ini.

2
 

Hal ini dapat dilihat dari pangkal ayat kewarisan yang diawali dengan kata 

“wasiat”.
3
 Ini membuktikan bahwa betapa besarnya kepedulian Allah SWT. 

terhadap hambanya, sebab kata wasiat merupakan perintah yang mengandung 

manfaat pada perkara yang diperintah.
4
 Kewarisan juga merupakan salah satu 

faktor kepemilikan harta. Sehingga, jika seseorang wafat dan meninggalkan harta, 

maka ahli warisnya berhak mendapatkan bagian kepemilikan terhadap harta 

peninggalan tersebut. Kemudian, al-Suyuthi (w. 911 H) menambahkan bahwa 

pemindahan kepemilikan melalui kewarisan adalah dengan cara spontan tanpa 

diperlukan adanya akad transaksi.
 56

 

Dalam khazanah literatur fikih Islam, secara umum terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan ahli waris terhalang meskipun telah melengkapi syarat dan 

                                                           
1
 Al-Syaukani, Fathu al-Qodir, (Damaskus: Dar Ibni Katsir),  j. 1, hlm. 496. 

2
 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t), j. 1, hlm. 240. 

3
 Yaitu pada ayat ke-11 dari surat Annisa‟: 

يْنِ   يوُصِيكُمُ اللَّهُ في أوَْلَادكُِمْ للِذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْأنُْ ثَ ي َ

Artinya: Allah mewasiatkan kepadamu tentang pembagian harta warisan anak-

anakmu, yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua anak perempuan. 

4
 Ibnu „Asyur, Al-Tahrir Wa Al-Tanwir, (Tunisia, Dar al-Tunisi, 1984), j. 4,  hlm. 256. 

5
 Al-Suyuthi, al-Asyabah wa al-Nazhair, (Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), hlm. 318. 
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rukun kewarisan. Yaitu perbudakan
7
, perbedaan agama

8
 dan pembunuhan

9
.
 
Dari 

segi faktor pembunuhan sebagai penghalang kewarisan, Al-Khatib al-Syirbini (w. 

977 H) menjelaskan: 

لأكف مًق ورث لم يممـ أن يستعجؾ الإرث مسامًؼتؾ، موامىتضت امعصؾحة مطرماكف؛ ولأن 

 .امًؼتؾ مىطع امعقالاة وهل مؾبب الإرث

“Karena, jika si pembunuh mendapat warisan, maka akan timbul 

kemungkinan adanya niat si pembunuh untuk mempercepat mendapat 

warisan dengan cara membunuh yang mewariskan. Maka demi 

kemaslahatan, si pembunuh diharamkan mendapatkannya. Juga, karena 

pembunuhan dapat mengakibatkan pemutusan Muwalah (kasih sayang) 

antara si pewaris dan ahli waris, padahal yang demikian itu merupakan 

sebab adanya kewarisan”.
10

 

Seorang budak tidak bisa mendapat warisan dari pewaris, karena harta 

seorang budak berada dalam kepemilikan tuannya. Sedangkan tuannya merupakan 

orang lain yang tidak ada hubungan kekeluargaan dengan pewaris.
 11

 Begitu juga 

seorang yang kafir tidak mendapat warisan dari pewarisnya karena kekafiran bisa 

memutuskan Muwalah (kasih sayang) antara pewaris dan ahli waris.
12

 Maka, dapat 

diketahui bahwa alasan pembunuhan dan perbedaan agama dijadikan sebagai 

                                                           
7
 Jika seorang budak mendapat bagian warisan maka kepemilikannya berpindah kepada tuannya 

dan itu seolah-olah mewariskan kepada orang lain. Ibnu Hajar al-Haitami,Tuhfah al-Muhtaj, (Mesir: 

Maktabah Tijariyah, 1983) , j. 6, hlm. 417. 
8
 Orang yang murtad juga tidak bisa mendapat warisan dari seorang muslim ketika dia masih 

dalam keadaan murtad. Seseorang yang kafir tidak bisa mendapat warisan dari seorang muslim. Al-

Syirbini, op.cit. jil. 4, hlm. 44. 
9
 Al-Hishni, Kifayatu al-Akhyar, (Damaskus: Dar al-Khoir, 1994), hlm. 321. 

10
 Al-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, (Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), j.4, hlm.47. 

11
 Ibid. hlm. 46. 

12
 Ibid. hlm. 42. 
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penghalang kewarisan adalah kerena bisa menghilangkan tali kasih sayang antara 

pelaku dan korban. 

Dalam KHI (kompilasi hukum islam) terdapat juga peraturan tentang 

penghalang kewarisan, yaitu dalam pasal 171, buku II bab I tentang ketentuan 

umum. Pada poin ketiga dijelaskan bahwa seorang ahli waris indikatornya adalah 

harus beragama Islam.
 13

 Sehingga jika terjadi perbedaan agama antara pewaris dan 

ahli waris maka, itu bisa menjadi penghalang kewarisan. Pada poin ini juga 

dijelaskan bahwa syarat menjadi ahli waris harus terhindar dari penghalang yang 

ditetapkan oleh hukum.
 14

 Kemudian, pada pasal 173 KHI disebutkan bahwa 

seorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan hakim yang telah 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum karena membunuh, mencoba 

membunuh, menganiaya dan memfitnah.
15

 Dari penjelasan ini dapat diuraikan 

bahwa Kompilasi Hukum Islam (KHI) mencantumkan penambahan beberapa 

penghalang kewarisan. Yaitu percobaan pembunuhan, penganiayaan dan 

memfitnah. Dari situlah tampak adanya perbedaan antara literatur fikih Islam dan 

KHI dalam menetapkan faktor penghalang kewarisan. 

 Tema utama penulisan KHI adalah untuk membuat Hukum Islam menjadi 

Hukum Positif di Indonesia.
16

  Sumber Hukum Islam berpatokan pada al-Qur‟an 

dan Hadis, namun ijtihad merupakan metode yang sangat penting sebagai sarana 

untuk menyelesaikan permasalahan yang baru yang tidak ditegaskan dalam al-

                                                           
13

 Intruksi Presiden R.I. No 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia, 

Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama, direktorat jendral pembinaan kelembagaan agama 

islam, deprtemen agama R.I (Jakarta: 2000), hlm. 24. 
14

 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2010), 

hlm.78 
15

 Ibid. 
16

 M. Yahya, informasi materi hukum islam, (Jakarta: logos, 1999), hlm. 30. 
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Qur‟an dan Hadis.
17

 Sehingga tidak menutup kemungkinan, dalam penyusunan 

KHI juga terdapat perbedaan yang signifikan dengan Hukum Islam.
18

 Corak 

perbedaan ini merupakan bentuk usaha para ulama dalam upaya menerapkan 

kemashalatan bersama yang diwajibkan oleh syariat. Karena pondasi dan struktur 

syariah itu terpatri pada hikmah dan kemashlahatan manusia di dunia dan akhirat.
 19

 

Sebab, keseluruhan aturan Syariat itu mengandung keadilan, rahmat, 

kemashlahatan dan hikmah.
20

 Namun, dalam menggapai kemashlahatan dan 

menghindari kerusakan harus sesuai dengan metode ijtihad yang digariskan dalam 

kaidah-kaidah pengambilan hukum.  

Yang menarik dari pengembangan tersebut dan menjadi fokus pembahasan 

disini adalah tentang fitnah sebagai faktor penghalang kewarisan. Yaitu, jika ahli 

waris mengajukan pengaduan bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan 

yang diancam dengan hukuman lima tahun penjara atau hukuman yang lebih berat. 

Kemudian, pewaris mengajukan kembali bahwa pengaduan tersebut adalah 

kejahatan fitnah yang tidak berdasarkan bukti. Jika keputusan hakim yang telah 

memiliki kekuatan hukum  menetapkan si ahli waris sebagai pelaku fitnah, maka 

dia bisa terhalang dari kewarisan setelah pewarisnya meninggal dunian. Misalnya, 

ada seorang anak memfitnah ayahnya melakukan sebuah kejahatan. Kemudian 

dengan kejahatan tersebut si ayah dijatuhi hukuman penjara selama lima tahun oleh 

                                                           
17

 Mahsun Fuad, hukum islam Indonesia, (Yogyakarta: Pelangi Askara, 2005), hlm.188. 
18

 Diantara faktor terjadinya pengembangan pembahasan tentang faktor penghalang kewarisan 

adalah peastnya perkembangan teknologi, alat-alat canggih yang menunjang ilmu-ilmu kedokteran 

bermunculan. Contohnya, pada masa dulu belum ditemukan belum ditemukan trik untuk 

menyelamatkan korban yang sedang sekarat akibat pembunuhan. Sehingga pembahasan ulama dulu 

hanya berkisar pada jenis dan macam pembunuhan yang menjadi faktor penghalang kewarisan. 

Namun, zaman sekarang sudah banyak ditemukan trik-trik itu, sehingga muncullah pembahasan 

tentang percobaan pembunuhan. Lihat: Soedjono, filsafat peradilan pidana, (Bandung: Cv Armico, 

1984), hlm. 70.  
19

 Al-buthi, Dhowabitu al-Maslahah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2008), hlm. 25. 
20

 Ibnu al-Qoyyim, I‟lam al-Muwaqqi‟in, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1991), j. 3, hlm. 11. 
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pengadilan. Jika kemudian si ayah meninggal dunia, maka menurut aturan KHI 

pengadilan bisa memutuskan bahwa si anak tidak bisa mendapat warisan dari 

ayahnya, setelah terbukti bahwa dia adalah pelaku fitnah. 

Fitnah dalam hukum Islam termasuk perbuatan pidana yang bisa 

mengakibatkan pelaku fitnah dijatuhi sanksi. Fitnah merupakan salah satu 

perbuatan yang hina, dimana seseorang yang berbuat demikian mempunyai maksud 

menghinakan saudara sesama muslim.
21

 Pelaku fitnah telah melakukan kebohongan 

dan kezaliman terhadap korbannya, sehingga dengan fitnahnya orang lain bisa 

kehilangan harta, harga diri serta nyawa. Fitnah juga menghalalkan sesuatu yang 

diharamkan dan dipelihara berupa harta darah dan harga diri.
22

 Dengan melakukan 

fitnah juga berarti orang tersebut dengan mudahnya bisa mendapatkan harta 

warisan sebelum waktunya.
23

 Hal ini dikarenakan dampak dari perbuatan fitnah 

bisa membuat harga diri dan martabat yang terfitnah menjadi rusak.
 24

 Tentunya hal 

ini bisa mengakibatkan kesehatan jasmaninya buruk dan keadaan psikologisnya 

menjadi terganggu, sehingga kemungkinan bisa mempercepat kematiannya. 

Perbuatan fitnah tidak hanya membahayakan orang yang difitnah saja, 

tetapi juga bisa merugikan bagi orang yang berbuat fitnah. Ditegaskan dalam al-

Quran perintah untuk menjaga diri dari fitnah dan mengajak kepada kebaikan juga 

mencegah terjadinya keburukan. Dalam al-Quran digambarkan tentang fitnah yang 

lebih kejam atau lebih besar dosanya daripada pembunuhan. Oleh karenanya fitnah 

dalam budaya masyarakat bersifat negatif, sehingga secara otomatis perbuatan 

                                                           
21

 Naskur, „Ahli Waris Dalam Kompilasi Hukum Islam‟, Jurnal Ilmiah Al-Syir‟ah, 6.2 (2008). 
22

Al-Zahabi, al-Kabair, (Beirut, Dar al-Nadwah, t.t.), h. 80. 
23

Wirjono Prodjodiokuro, Hukum Warisan Di Indonesia (Jakarta: Sumur Bandung, 1976), 

hlm.115 
24

 Eman Suparman,  Hukum Waris Indonesia Dalam Perspektif  Islam Dan Adat, (Jakarta : Pt. 

Refika Aditama, 2005), hlm. 43 . 
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tersebut dapat menyakiti, menyengsarakan batin seseorang, juga akan merasakan 

ketidaknyamanan dalam keluarga.
25

 Hal ini menujukkan bahwa fitnah sama sekali 

tidak dibenarkan dalam kehidupan beragama dan sosial. 

Kendati demikian, dalam fikih Islam klasik tidak ditemukan adanya 

penetapan fitnah sebagai penghalang kewarisan, kecuali jika fitnah yang berujung 

kepada kematian. Namun, terhalangnya kewarisan tersebut bukan karena fitnah itu 

sendiri, tapi dikarenakan fitnah tersebut telah dianggap sebagai tindak pidana 

pembunuhan. Muhammad al-Romli (w. 1004 H) berkata:  

مونن ميان امعستقمر مىصاصا مذ كػس أو مـرف )أو مىتؾ ردة أو رمضؿ زكا أو مضؾده( أي امًزكا، 

ومثؾف مطد امًؼذف )ومات( مـ امًؼقد أو الحد مصؿ رمضعقا )ومىامًقا( ميؾفؿ )مشعؿدكا( ومقؾؿـا أكف يؼتؾ 

 مسشفادمشـا ميما مر ذمًؽ مبسقمـا أوائؾ الجراح )موعؾقفؿ مىصاص(

“Jika hukumannya berupa qishash terhadap jiwa atau anggota tubuh, 

atau pembunuhan bagi yang murtad, atau rajam pezina (hukuman penuduh), 

lalu yang bersangkutan meninggal karena dihukum, kemudian para saksi 

menarik mesaksian mereka dan berkata: „kami berberbohong dan kami 

mengetahui bahwa dia terbunuh disebabkab oleh kesaksian kami‟, maka 

para saksi tersebut dihukum qishash juga. 
26

 

Namun, jika fitnah atau tuduhan tersebut menyebabkan seseorang 

ditetapkan sebagai pelaku zina, maka pelaku fitnah dihukum sebagai (pelaku 

                                                           
25

 Wirjono Prodjodiokuro, Hukum Warisan Di Indonesia (Jakarta: Sumur Bandung, 1976). hlm. 

115. 
26

Muhammad al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), j. 8, hlm. 328. 
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tuduhan palsu) qodzif. 
27

 Jika fitnah menyebabkan seseorang dihukum selain 

qishash  dan pezina, maka pelaku fitnah dihukum dengan hukuman ta‟zir. Hal ini 

menunjukkan bahwa fikih klasik menetapkan hukuman bagi pelaku fitnah dilihat 

dari efek perbuatan tersebut.    

Jika ditinjau dari sisi dampak negatif antara tindak pidana pembunuhan dan 

fitnah, maka akan ditemukan unsur kesamaannya. Pembunuhan dan fitnah 

diasumsikan bisa menjadi motif bagi pelaku untuk memudahkannya dalam 

mendapatkan harta warisan sebelum waktunya.
28

 Fitnah dan pembunuhan juga bisa 

menghilangkan hubungan kasih sayang antara pelaku dan korban. Hubungan inilah 

yang sangat dijaga oleh syariat dalam penetapan hukum kewarisan.
 29

 Hal ini juga 

merupakan bentuk perhatian syariat terhadap pentingnya pemeliharaan terhadap 

ekonomi bagi keturunan yang ditinggal oleh pewaris, sebagai bentuk manfaat kasih 

sayang yang terjalin antar sesama keluarga. Namun, apakah tindakan fitnah bisa 

disamakan dengan pembunuhan secara utuh, sehingga bisa dikategorikan sebagai 

penghalang kewarisan?. 

Dari situlah, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

permasalahan tersebut. Untuk membahasnya secara rinci penulis mengkemasnya 

dalam sebuah karya ilmiyah berbentuk tesis yang berjudul:  “PENGHALANG 

                                                           
27

Yahya Bin Syarf al-Nawani, Op. Cit. hlm. 297. 
28

 Wirjono Prodjodiokuro, Hukum Warisan Di Indonesia (Jakarta: Sumur Bandung, 1976), 

hlm.115 
29

 Ini merupakan bagian dari maqoshid syariah yang sangat urgen dalam islam. Al-Khodimi 

berkata: 

 وهي التي لا بد منها في قيام مصالح الدارين، وهي الكليات الخمس:
 والتي ثبتت بالاستقراء والتنصيص في كل أمة وملة، وفي كل زمان ومكان. 1"حفظ الدين والنفس والعقل والنسل والدال"

“maqoshid dhoruri (yang urgen) itu merupakan sesuatu yang semetinya ada dalam menerapkan 

kemashlahatan di ketupan dunia dan akhirat. Yaitu pemeliharaan terhadap lima hal: agama, jiwa, 

akal dan harta. Menurut data statistiknya semua agama dan kaum-kaum sebelumnya hal ini juga 

dipelihara sepanjang masa. Lihat: al-Khodimi, Ilmu al-Maqoshid al-Syariah, (Maktabah al-Abikan, 

2001), hlm. 72. 
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HAK MEWARISI MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM (Analisis 

Terhadap Pasal 173 huruf b KHI Tentang Fitnah Sebagai Penghalang Hak 

Mewarisi Ditinjau Menurut Maqoshid Syariah)”. 

 

B. Identifikasi masalah 

Dari latar belakang di atas dapat diidentifkasi masalah-masalah sebagai 

berikut: 

a. Urgensi kewarisan 

b. Faktor-faktor terjadinya kewarisan 

c. Rukun dan syarat kewarisan 

d. Penghalang kewarisan menurut literatur fikih Islam 

e. Penghalang kewarisan menurut ketentuan KHI 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, berangkat dari identifikasi 

masalah diatas maka penulis membatasi pemabahasan hanya seputar “Penghalang 

Kewarisan Menurut KHI”. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apa dasar KHI menetapkan fitnah sebagai penghalang hak mewarisi 

pada pasal 173? 
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2. Bagaimana tinjauan Maqoshid Syariah terhadap ketentuan fitnah 

sebagai penghalang hak mewarisi pada pasal 173 dalam KHI? 

3. Bagaimana analisis KHI dalam menetapkan fitnah sebagai penghalang 

kewarisan pada pasal 173? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dasar KHI dalam menetapkan fitnah sebagai 

penghalang hak mewarisi pada pasal 173 KHI 

b. Untuk mengetahui tinjauan Maqoshid Syariah terhadap ketentuan fitnah 

sebagai penghalang hak mewarisi pada pasal 173  KHI 

c. Untuk mengetahui analisis KHI dalam menetapkan fitnah sebagai 

penghalang kewarisan pada pasal 173 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagi berikut: 

a. Untuk menambah wawasan penulis tentang disiplin ilmu kewarisan. 

b. Untuk menambah sumbangan pemikiran terhadap khazanah ilmu 

pengetahuan dalam hukum Islam, khususnya dalam bidang hukum 

keluarga. 

c. Sebagai syarat dalam memperoleh gelar Magister Hukum pada prodi 

Hukum Keluarga, program pascasarjana UIN SUSKA RIAU. 
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G. Penegasan Istilah 

1. Fitnah 

Fitnah menurut bahasa Indonesia adalah kebohongan berupa 

perkataan atau tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan tujuan 

menjelekkan orang lain (seperti menodai nama baik, merugikan kehormatan 

orang lain).
30

 Dalam konteks ini yaitu dengan mengajukan pengaduan 

bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan 

hukuman lima tahun penjara atau hukuman yang lebih berat 

 

2. Kewarisan 

Kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak 

kepemilikan harta peninggalan (Tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa 

yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagian masing-masing.
 31 

 

3. Penghalang Kewarisan 

Penghalang kewarisan adalah sesuatu yang menyebabkan seseorang 

yang pada dasarnya menjadi sebagai ahli waris, namun berubah menjadi 

                                                           
30

 ht.t.ps://kbbi.web.id/fitnah, diakses pada 05 Februari 2021, Pukul 15.00 WIB 
31

 Sukris Sarmadi, Hukum Waris Islam, (Aswaja Presindo, Yokyakarta, 2013), hlm. 19. 

https://kbbi.web.id/fitnah
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bukan ahli waris dan tidak mendapatkan harta warisan sama sekali, 

dikarenakan penghalang tersebut.
32

 

4. Kompilasi Hukum Islam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah sekumpulan materi 

hukum Islam yang ditulis pasal demi pasal, berjumlah 229 pasal, 

yang terdiri atas tiga kelompok materi hukum, yaitu Hukum 

Perkawinan (170 pasal), Hukum Kewarisan termasuk wasiat dan 

hibah (44 pasal) dan Hukum Perwakafan (14 pasal), ditambah satu 

pasal ketentuan penutup yang berlaku untuk ketiga kelompok hukum 

tersebut.
33

 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) merupakan sebuah rangkuman 

yang diambil dari berbagai pendapat yang diambil dari pada kitab-

kitab yang disusun oleh ahli fikih. Kemudian Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) ini digunakan sebagai bahan acuan serta referensi 

dilingkungan Pengadilan Agama.
34

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
32

 Al-Jurjani, op.cit. hlm.196. 
33

 Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Direktorat 

Pembinaan Badan Peradilan Agama RI, 2001), hlm. 120 
34

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Houve, 1996 

Cet. 1), hlm. 968 
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5. Maqoshid Syariah 

Maqoshid syariah ialah kandungan atau hikmah yang terdapat dalam 

penetapan sebuah hukum oleh syari‟ (Allah) pada sejumlah hukum atau sebagian 

besarnya.
35

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarahnya penulisan ini, maka penulis membuat sistematika 

penulisan atau garis-garis besar dalam pembahasan ini yang terdiri dari kata 

pengantar, abstraksi, daftar isi, serta beberapa bab yang terdiri dari beberapa sub 

bab seperti yang tertera di bawah ini: 

BAB I : Pendahuluan yang merupakan petunjuk untuk memasuki 

pembahasan pokok yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, 

sistematika penulisan, dan tinjauan penelitian yang 

relevan. 

BAB II : Tinjauan umum tentang penghalang hak mewarisi. Terdiri 

dari pengertian kewarisan, dasar hukum kewarisan, 

rukun, syarat dan sebab-sebab kewarisan, ahli waris, 

kemudian ketentuan penghalang kewarisan dalam 

literatur fikih Islam dan ketentuan  penghalang kewarisan 

pada pasal 173 dalam KHI, kemudian tentang ketentuan 

                                                           
35

 Ibnu „Asyur, Maqoshid al-Syariah al-Islamiyah, )Mesir, Dar al-Salam, 2012), hlm. 171.   
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fitnah dalam literatur fikih Islam dan KHI, kemudian 

pengertian maqoshid syariah.  

BAB III : Berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data dan pendekatan penelitian.  

BAB IV : Berisi pembahasan yang merupakan hasil penelitian yaitu 

menjelaskan tentang dasar KHI menetapkan fitnah 

sebagai penghalang hak mewarisi pada pasal 173, 

tinjauan Maqoshid Syariah terhadap ketentuan fitnah 

sebagai penghalang hak mewarisi dan analisis KHI pada 

penetapan finah sebagai penghalang kewarisan. 

BAB V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan disertai dengan saran 

dan pesan yang diperlukan. 

 

 

I. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 

Karya-karya yang yang berhubungan dengan penelitian ini sangat banyak. 

Ada yang berbentuk skripsi, jurnal, penelitian mandiri dan lain-lain. Namun, belum 

ada ditemukan penelitian secara khusus menurut tinjauan Maqoshid Syariah. 

Diantara karya-karya itu adalah : 

1. Tesis atas nama Husnul Khotimah dari Universitas Erlangga, dengan judul 

Memfitnah Sebagai Penghalang Kewarisan Dalam Pasal 173 Huruf B KHI. 

Hasilnya, mengenai makna fitnah yang tercantum dalam KHI masih memiliki 

kekurangan pada kejelasannya. Kemudian, penetapan fitnah sebagai 
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penghalang kewarisan bertentangan dengan hukum Islam. Karena, tidak 

ditemukan adanya pencantuman fitnah dalam literatur fikih sebagai penghalang 

kewarisan. Ditambah dengan unsur adanya unsur Ijbari yang merupakan 

konsep dasar kewarisan, maka alasan fitnah dijadikan sebagai penghalang 

kewarisan kurang tepat. 

 

2. Jurnal atas nama Syamsul Muniri dari STAI Al-Yasini Pasuruan, dengan judul 

kajian Kompilasi Hukum Islam (KHI) Tentang Fitnah Menjadi Halangan 

Sebagai Ahli Waris (Analisis Hukum Positif dan Norma Agama di Indonesia). 

Hasilnya, pada dasarnya fitnah dalam al-Quran (Bahasa Arab) berbeda dengan 

fitnah menurut bahasa Indonesia. Karena makna fitnah dalam al-Quran sangat 

banyak dan luas. Kesepakatan ulama hanya menyebutkan pembunuhan sebagai 

halangan kewarisan. Meskipun al-Quran menyebutkan bahwa fitnah lebih besar 

bahayanya daripada pembunuhan, tetapi dalam hal ini belum jelas fitnah 

sebagai halangan kewarisan. Sedangkan yang dimaksud fitnah dalam KHI jelas 

yaitu orang mengajukan kasus bohong dengan sengaja kepada pihak kepolisian, 

sehingga orang yang difitnah tersebut dibebaskan secara murni oleh pengadilan 

sebab tidak terbukti. Kemudian orang yang mengajukan kasus bohong tersebut 

terbukti bersalah karena melakukan fitnah. 

 

 

3. Jurnal atas nama Muhammad Jufri dari Universitas Situbondo. Dengan judul 

Fitnah Sebagai Penghalag Ahli Waris Studi Komparatif Pasal 173 Kompilasi 

Hukum Islam dan Hukum Islam. Hasilnya, fitnah dapat dijadikan penghalang 

ahli waris dengan sudut pandang dari segi efeknya. Tidak semua fitnah yang 
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diajukan kepada pewaris itu dapat menjadi penghalang. yang dimaksud di 

dalam KHI pasal 173 adalah tuduhan palsu yang diajukan kepada kepolisian 

dan menyebabkan seorang pewaris terancam hukuman lima tahun penjara atau 

hukuman yang lebih berat. Menurut mazhab yang empat fitnah bukan sebagai 

penghalang ahli waris, karena KHI ini hanya digunakan di Negara Indonesia.  

Akan tetapi, pengambilan dalil yang menjadikan fitnah sebagai penghalang 

kewarisan sudah tepat dan sesuai dengan al-Quran, Hadis, Ijma‟ dan terutama 

Qiyas. Fitnah sebagai penghalang kewarisan telah sesuai dengan hukum Islam, 

karena fitnah pada masa sekarang sudah dapat diterima oleh akal sebagai 

bentuk kejahatan yang dapat dilakkukan oleh seorang ahli waris terhadap 

pewaris demi mencapai tujuannya. Dasar hukum fitnah sebagai penghalang 

kewarisan adalah surat al-Baqarah ayat 191 dan berdasarkan analogi para ulama 

bahwa fitnah dianalogikan dengan pembunuhan, serta mengambil pendapat 

Imam Syafi‟I bahwa stiap pembunuhan dapat menghalagai kewarisan.  

 

Penelitian-penelitian di atas sangat membantu dalam penulisan ini, terlebih 

dalam analisis KHI terhadap ketentuan fitnah sebagai penghalang kewarisan. 

Namun, yang menjadi titik perbedaaan penelitian ini dengan penelitan sebelumnya 

adalah tinjauan Maqoshid Syariah terhadap ketentuan fitnah sebagai penghalang 

kewarisan. Belum ditemukan adanya kajian fitnah sebagai penghalang kewarisan 

ditinjau menurut Maqoshid Syariah Islamiyah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

B. Ketentuan Umum Kewarisan Dalam Litaratur Fikih Islam 

1. Pengertian Kewarisan 

Kata warits dalam Bahasa Arab merupakan isim fa‟il dari kata warotsa, 

memiliki bentuk plural waratsah dengan arti ahli waris. Ibnu Faris (w. 395 H) 

menjelaskan arti dari kata tersebut: 

 وهق أن يؽقن امًمٌء مًؼقم مصؿ يصمػ مًؼقم مصؿ يصمػ إمم آمظريـ مسـسب أو مسسبب.

“Yaitu, ketika sesuatu milik satu kaum bisa menjadi hak milik satu 

kaum yang lain, kemudian berpindah lagi menjadi kepemilikan satu kaum 

yang lain lagi dengan sebab adanya faktor keturunan atau sebab lainnya.”
36

 

Maka, Warist secara bahasa ialah pemindahan kepemilikan berdasarkan 

faktor tertentu. Sedangkan kewarisan atau irst yang merupakan bentuk mashdar 

dari kata warist defenisinya ialah: 

 مسقـفما أو كحقها. مطؼ مىامسؾ مًؾتجزوء يثبت معستحؼ مسعد مقت مـ مًف ذمًؽ مًؼرامسة

                                                           
36

Ibnu Faris, Maqoyiis al-Lughoh, (Libanon, Dar al-Fikr, t.t), j. 6, hlm. 105. 
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“Sebuah hak yang bisa dibagi-bagi yang ditetapkan untuk yang 

berhak setelah meninggalnya orang yang memilikinya karena ada faktor 

kekeluargaan antara mereka berdua atau selainnya.”
37

 

Maka, dapat disimpulkan bahwa kewarisan ialah aturan tentang 

pemindahan hak kepemilikan harta peninggalan pewaris, menentukan siapa-siapa 

yang berhak menjadi ahli waris berdasarkan faktor kewarisan dan berapa bagian 

masing-masing.  

Kewarisan juga biasa dikenal dengan Faraidh yang berarti perlu atau wajib. 

Karena kompenen “fa ro dho” artinya adalah mempengaruhi terhadap sesuatu 

berupa pemotongan atau selainnya.
38

 Dari pengertian ini jugalah pengambilan 

makna kewajiban yang Allah tentukan. Karena sebuah kewajiban memiliki batasan 

dan norma. 

Ahmad Umar Syathiri (w. 1360 H) mendefenisikan Faraidh: 

 امؾؿ مًـصقب مؼدر شرمقا مًقارث.

“Faraidh ialah sebuah nama bagi sebuah bagian yang telah 

ditentukan secara syara‟ untuk seseorang yang mewarisi.”
39

 

Maka, jika kata faraidh ditambah dengan kata ilmu maknanya menjadi ilmu 

yang menerangkan tentang harta pusaka. Al-Jurjani menegaskan bahwa ilmu 

faraidh ialah: 
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 Ahmad Umar Syathiri, Op. Cit. hlm. 119. 
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 Ibnu faris, Op. Cit, jil. 4, hlm. 489. 
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 Ahmad Umar Syathiri, al-Yaqut Al-Nafis, (Libanon: Muassasah al-Kutub al-Tsaqofiyah, t.t), 

hlm. 118. 
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 مقؾؿ يعرف مسف ميقػقة مشقزيع امًمؽمية مقمغ مستحؼقفا.

“Sebuah ilmu yang difungsikan untuk mengetahui cara 

pendistribusian harta pusaka kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya.”
40

 

 Maka, ilmu Faraidh ialah pengetahuan tentang cara pembagian harta 

pusaka kepada orang yang berhak sesuai dengan bagian yang telah ditentukan 

dalam konsep syariat Islam. 

 

2. Dasar Hukum Waris 

Dasar dan sumber utama dari hukum Islam sebagai hukum agama (Islam) 

adalah nash atau teks yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Ayat-ayat 

Al-Qur‟an dan Hadis Nabi yang secara langsung mengatur kewarisan tersebut 

antara lain sebagai berikut: 

a. Al-qur‟an. 

Seperti firman Allah SWT. dalam QS An-Nisa ayat 7, yang menegaskan 

bahwa kerabat si pewaris baik laki-laki maupun perempuan berhak mendapatkan 

bagian warisan. Ayat tersebut turun berkenaan dengan penetapan kewarisan 

menurut agama Islam untuk meluruskan aturan kewarisan yang ada pada masa 

Jahiliyyah. Ketika seorang sahabat bernama Aus bin Tsabit wafat dan 

meninggalkan seorang istri dan tiga anak perempuan, ada dua orang laki-laki 

                                                           
40
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mengambil semua harta tersebut dan tidak memberikan bagian kepada ahli waris.
41

 

Ayat ini merupakan landasan utama yang menunjukkan bahwa dalam Islam baik 

laki-laki maupun perempuan sama-sama mempunyai hak waris, dan sekaligus 

merupakan pengakuan Islam, bahwa perempuan merupakan subjek hukum yang 

mempunyai hak dan kewajiban. Tidak demikian halnya pada masa jahiliyah, 

dimana wanita dipandang sebagai objek bagaikan benda biasa yang dapat 

diwariskan.
42

  

Sebagai pertanda yang lebih nyata, bahwa Islam mengakui wanita sebagai 

subjek hukum, dalam keadaan tertentu mempunyai hak waris, sedikit ataupun 

banyak yang telah dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur‟an. Seperti firman Allah 

SWT. Dalam QS Surat An-Nisa ayat 11. Sebab turunnya ayat ini juga masih 

melanjutkan ayat yang sebelumnya, yaitu untuk meluruskan aturan kewarisan pada 

masa Jahiliyyah. Seorang sahabat Rasululloh SAW. Yang bernama Jabir saat itu 

sedang sakit. Kemudian dia bertanya kepada Rasululloh SAW.: “Apa yang harus 

saya lakukan terhadap hartaku, wahai Rasululloh?”.
43

  

Ayat ini menjelaskan tentang tiga masalah bagian kewarisan anak dan juga 

tiga masalah bagian kewarisan orang tua. Ketika ada anak laki-laki dan anak wanita 

maka bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak 

perempuan. Tapi jika yang ada hanya anak laki-laki, maka dia mendapatkan semua 

warisan. Jika yang ada hanya anak perempuan, maka dia mendapatkan separohnya. 
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Jika ada dua anak perempuan maka mereka mendapat dua pertiga bagian.
44

 

Kemudian jika ada ayah dan ibu, maka masing-masing mendapat bagian satu per 

enam jika tidak ada anak. Jika ada anak maka bagian ibu se per tiga dan ayah 

„ashobah. Jika ada saudara maka bagian ibu adalah satu per enam.
45

 

 Kemudian, berkenaan tentang kewarisan saudara perempuan terdapat pada 

firman Allah SWT. dalam QS An-Nisa ayat 176. Ayat ini turun ketika ada seorang 

sahabat yang bertanya kepada Rasulullah tentang kewarisan yang meninggalkan 

saudara saja tanpa meninggalkan keturunan. Ketika itu, sahabat Jabir telah 

mewasiatkan hartanya kepada beberapa saudaranya sebanyak dua per tiga. 

Kemudian Rasululloh SAW. Berkata: “Allah telah menurunkan ayat menjelaskan 

tentang masalah ini.”
46

  

Dalam ayat ini dijelaskan, bahwa bagian seorang saudara perempuan ketika 

tidak ada anak dan orangtua adalah setengah. Jika teridri dari dua orang atau lebih, 

maka bagian mereka adalah dua per tiga. Bagi saudara laki-laki mendapatkan 

bagian „Ashabah. Jika berkumpul saudara perempuan dan saudara laki-laki maka 

bagian saudara laki-laki dua kali bagian saudara perempuan.
47

 

Beberapa ayat di atas merupakan dasar hukum kewarisan yang berkenaan 

tentang ahli waris dan bagian masing-masing. Adapun dasar kewarisan yang 

berkaitan dengan penghalang kewarisan, maka dapat ditemukan dalam hadis 

Rasululloh SAW. 
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b. Hadis  

Dalam hadis juga dijelaskan ketentuan tentang kewarisan, seperti hadis nabi 

yang bersumber dari Ibnu Abbas: 

ؼَتْ امًػرائضُ موفُقَ لأوَْمَم امْىسِؿقا امَعال مَسمْل أهْؾِ امًػرائضِ مقمغ ميتابِ اللهِ مشعامَم، مَومَا أمسْ 

 رَمُضؾٍ ذَمَيرٍ 

“Bagikanlah harta pusaka kepada ahli waris sesuai dengan al-

Qur‟an. Jika masih ada sisa, maka kembalikan kepada laki-laki yang paling 

dekat kepada pewaris.”
48

 

Hadis ini berkenaan dengan pengaduan seorang sahabat kepada nabi 

tentang anak laki-laki yang tidak mendapat warisan dari ayahnya karena dikuasai 

oleh saudara yang meninggal.
49

 Hadis ini menunjukkan bahwa harta warisan hanya 

boleh dibagikan kepada orang yang berhak mendapatkannya. Kemudian dalam 

hadis ini juga terdapat isyarat bahwa keturunan laki-laki yang dekat hubungan 

kekeluargaannya dengan pewaris lebih diutamakan dari pada yang lebih jauh. 

Berkenaan tentang penghalang kewarisan, terdapat hadis yang diriwayatkan 

oleh Muslim yang bersumber dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda:  

                                                           
48

 Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Hadis yang semakna juga diriwayatkan 

oleh al-Baihaqi pada hadis ke 12335 dalam kitab al-Sunan al-Kubro: 
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 لا يرِثُ امعسؾؿُ امًؽامورَ، ولا امًؽامورُ امعسؾؿَ 

“Seorang Muslim tidak boleh mewarisi dari orang kafir dan orang kafir 

tidak dapat mewarisi dari orang Muslim.”
 50

 

Hadis ini muncul ketika ada seorang sahabat dari golongan Anshor wafat 

dan meninggalkan kerabat yang masih beragama Nasrani.  Ini menunjukkan, bahwa 

seorang yang beragama Islam tidak bisa menjadi pewaris bagi orang yang non 

Islam, begitu juga sebalikanya. Dalam tedaksi hadis lain yang diriwayatkan oleh 

Tirmizi dari Abdullah bin Umar, Rasululloh bersabda:  

 .يَتَقَارَثُ أَهْؾُ مِؾَّتَمْلِ  لَا 

 “Dua orang yang berbeda agama tidak saling mewarisi.”
51

  

 Hadis muncul dikarenakan terjadinya perbedaan agama antara seorang 

sahabat denga keluarganya. Kemudian Ibnu Umar datang menghadap Rasululloh 

dan mempertanyakan hukumnya.
52

 Hadis ini menunjukkan bahwa perbedaan 

agama merupakan salah satu penghalang kewarisan, meskipun sama-sama non 

Islam. Jika meninggal salah seorang dari pewaris dan ahli waris, maka masing-

masing tidak mendapat harta warisan. 

 Dalam hadis yang diwayatkan al-Nasa‟i dari kakeknya „Amru bin Syu‟aib  

Rasulullah bersabda: 
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 مًقس مًؾؼامشؾ مـ امعمػاث شيء

  “Seorang pembunuh sama sekali tidak mendapat warisan.”
53

 

 Hadis ini mucul berdasarkan adanya seorang sahabat yang melempar 

sesuatu dengan batu. Kemudian batu tersebut mengenai ibunya dan meninggal. 

Lalu, keluarganya tidak membagikan harta warisan kepada yang bersangkutan 

sehingga terjadi keributan. Kemudian berita tersebut sampai kepada nabi.
54

 Dari 

hadis ini, dapat diketahui bahwa pembunuhan bisa menyebabkan adanya 

penghalang kewarisan. Jika seseorang membunuh pewarisanya, maka dia tidak 

mendapat harta warisan dari orang yang terbunuh. Hadis ini menjelaskan bahwa 

pembunuh sama sekali tidak mendapat warisan, kendati dengaja atau tidak.  

 

c. Qiyas 

Di dalam Fikih klasik terdapat beberapa ketentuan hukum kewarisan yang 

bersumber dari analogi hukum (Qiyas).  Imam Ahmad (w. 241 H) berpendapat 

bahwa bekas tuan yang bukan muslim bisa mewarisi bekas budaknya yang muslim. 

Yaitu dengan menganalogikannya kepada kebolehan mengambil kepemilikan harta 

orang kafir. Istri ahlu kitab juga bisa mendapat warisan dari suami yang muslim. 

Yaitu dengan menganalogikannya kepada kebolehan menikah antara seorang laki-

laki muslim dengan perempuan ahlu kitab.
 55
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Menurut Mazhab Ahmad juga, dua orang yang bukan beragama Islam dan 

berbeda agama tidak saling mewarisi. Hal ini dianalogikan kepada putusnya 

kewarisan antara Muslim dengan kafir. Maka, perbedaan agama di luar Islam juga 

bisa menghalangi kewarisan.
56

  

Menurut Mazhab Abu Hanifah (w. 150 H) perbedaan kewarganegaraan bagi 

sesama Non Muslim menjadi penghalang kewarisan. Hal ini dianalogikan dengan 

perbedaan agama antara Muslim dan Non Muslim, karena keduanya bisa 

memutuskan tali kasih sayang.
57

 

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pengambilan 

hukum melalui Qiyas dapat diterapkan pada hukum kewarisan sesuai dengan 

ketentuannya. 

 

3. Sejarah Hukum Kewarisan 

Sebelum datangnya ajaran  Islam, di masa Jahiliiyah terdapat metode 

pembagian harta warisan. Menurut Ibnu al-Arobi (w. 543 H), penduduk Jahiliyah 

tidak menjadikan anak-anak dan wanita sebagai ahli waris. Yang berhak 

mendapatkan warisan hanya orang-orang yang mengikuti perang dan mendapatkan 

harta Ghanimah, kemudian turun QS An-Nisa ayat 7.
 58

 Ayat tersebut merupakan 

bantahan terhadap mereka, karena semestinya anak-anak lebih berhak mendapat 

warisan daripada orang tua guna menjaga kemashlahatan mereka di kemudian hari. 
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Kemaslahatan inilah yang sangat diperhatihan oleh syariat dalam menetapkan 

ketentuan hukum waris.  

Penduduk Arab Jahiliyyah membuat tiga faktor terjadinya kewarisan, yaitu 

keturunan, anak angkat dan sumpah.
59

 Dari segi keturunan, kebanyakan penduduk 

Arab Jahiliyyah hanya manjadikan kerabat laki-laki yang bisa berperang sebagai 

ahli waris. Sebagian kecil dari mereka juga ada yang menjadikan wanita sebagai 

ahli waris.
60

 Dari sisi anak angkat, penduduk Arab Jahiliyyah menjadikan status 

anak angkat seperti anak kandung. Baik dalam hal warisan ataupun keharaman 

menikah.
61

 Begitu juga dengan sumpah, jika dua orang saling bersumpah dan 

berjanji akan menjadi penerus dan ahli waris jika salah satu diantara mereka 

meninggal maka yang lain bisa menjadi ahli waris.
62

 Dari sini, tampak adanya 

praktek kezaliman pada ketentuan waris pada masa jahiliyyah.  

Setelah keberlangsungan aturan Jahiliyyah, datanglah syariat Islam 

menjelaskan pembagian harta warisan melalui al-Qur‟an dan Hadis. Namun, dalam 

memahami teks dari keduanya terdapat beberapa celah yang bisa menyebabkan 

terjadinya pembaharuan terhadap hukum warisan.
63

 Maka terdapat beberapa 

masalah yang Zonni (dugaan berat) dalam hukum waris yang merupakan hasil 

ijtihad baru dari para sahabat. Diantaranya adalah masalah “musytarokah” yang 

meruparakan hasil ijtihad Sayyiduna Ali, yaitu : suami, ibu, beberapa saudara 

sekandung dan saudara seibu. Pada dasarnya, saudara sekandung disini tidak 

mendapat bagian karena warisan sudah habis dibagikan kepada ahli waris dzawu 
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al-furuudh. Namun dikarenakan dari segi nasab seorang saudara sekandung lebih 

dekat hubungannya dari pada saudara seibu kepada si pewaris, maka disamakanlah 

bagian mereka.
64

 Kemudian masalah al-Akdariyyah yang merupakan ijtihad dari 

Sayyiduna Zaid bin Tsabit. Yaitu: suami, ibu, kakek, saudari sekandung (saudari 

seayah). Pada dasarnya, bagian saudari (bauk sekandung ataupun seayah) disini 

adalah setengah sedangkan bagian kakek adalah seperenam.Namun dikarenakan 

kakek lebih dekat dari segi nasab kepada si pewaris dari pada saudari, maka bagian 

mereka digabung kemudian dibagi tiga.
65

 Begitu juga pada masalah al-Ghurrowain 

yang merupakan bentuk ijtihad dari Sayyidina Umar. Yaitu: suami, ibu dan ayah 

atau istri, ibu dan ayah. Pada dasarnya, seorang ibu mendapatkan satu pertiga. 

Namun, dikarenakan hal itu akan menyebabkan bagian ayah sangat sedikit, maka 

bagian ibu dikurangi menjadi sepertiga dari sisa.
66

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam juga terdapat pembaharuan yang dihasilkan 

oleh ijtihad para ulama di Indonesia. Seperti masalah wasiat wajibah. Dalam hal ini 

terdapat pada pasal 209 KHI disebutkan: 

(1) Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal 176 sampai 

dengan pasal 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orangtua angkat 

yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 

1/3 dari harta wasiat anak angkatnya. 

(2) Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat 

wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orangtua 

angkatnya.
67
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Begitu juga ketentuan tentang ahli waris pengganti yang terdapat pada pasal 

185 KHI, yaitu: 

(1) Ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari pada si pewaris maka 

kedudukannya dapat digantikan oleh anaknya, kecuali mereka yang 

tersebut dalam pasal 173.
68

 

Demikian pula ketentuan tentang penghalang kewarisan yang terdapat pada 

pasal 173 KHI. Yaitu dengan mencantumkan fitnah, penganiayaan dan percobaan 

pembunuhan sebagai faktor yang menghalangi hak mewarisi. Ini merupakan bentuk 

pengembangan Hukum Islam dalam KHI. 

4. Rukun dan Syarat Kewarisan 

Dalam rangka memahami kaidah-kaidah serta seluk-beluk hukum waris, 

hampir tidak dapat dihindarkan untuk terlebih dahulu memahami beberapa istilah 

yang lazim dijumpai dan dikenal. Istilah-istilah dimaksud tentu saja merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari pengertian hukum waris itu sendiri. Dalam 

beberapa redaksi buku, istilah-istilah ini dijadikan sebagai Rukun kewarisan. 

Berikut dijelaskan dengan pengertian masing-masing :
69

 

a. Ahli Waris, Istilah ini berarti orang yang berhak menerima pusaka 

(peninggalan) orang yang telah meninggal. Disyaratkan seorang waris 

masih atau sudah dalam keadaan hidup ketika pewarisnya meninggal, 

meskipun  masih dalam bentuk janin.
70
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b. Warisan,  berarti harta peninggalan, pusaka, dan surat wasiat. Inilah harta 

yang akan dibagikan kepada yang ahli waris setelah melengkapi faktor-

faktor dan syarat kewarisan.
71

 Ada beberapa hak yang berhubungan dengan 

harta pusaka yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal, yaitu: hak yang 

berhubungan dengan zat dari harta pusaka seperti barang gadaian, 

perlengkapan jenazah, hutang, wasiat dan kewarisan.
72

 Pendistribusian harta 

warisan wajib dilakukan secara berturut sesuai dengan urutannya jika 

hartanya hanya sediakit. Namun, juka hartanya banyak maka disunnahkan 

sesuai dengan urutan prioritasnya.
73

  

c. Pewaris, Adalah orang yang memberi pusaka, yakni orang yang meninggal 

dunia dan meninggalkan sejumlah harta kekayaan, pusaka, maupun surat 

wasiat. Termasuk sebagai pewaris, orang yang meninggal secara hakikat 

atau dianggap meninggal, seperti orang yang hilang yang diputuskan 

kematiannya.
74

 

Disyaratkan supaya ahli waris dianggap sebagai orang yang berhak 

menerima harta pusaka harus memiliki hubungan kepada pewaris yang merupakan 

faktor-faktor kewarisan.
75

 Muhammad Bin Salim (w. 1391 H) menyimpulkan hal-

hal yang menjadi rukun dan syarat kewarisan sebagai berikut: 

                                                           
71

Ibid. hlm. 7704. 
72

Muhammad hasan, Op. Cit. hlm. 17. 
73

 Al-Bujairomi, Hasyiah „Ala al-Manhaj (Damaskus: Mathba‟ah al-Halabi, t.t), j. 3, hlm. 244. 
74

Muhammad Khori Mufti, Ilmu al-Faraidh wa al-Mawarist, (Maktabah al-Syamilah, t.t) hlm. 

37. 
75

Ibid. 



29 
 

شروط الإرث مصلامصة: تحؼؼ مطقاة …أرميان الإرث مصلامصة: وارث ومقرث ومطؼ مقروث

 وتحؼؼ مقت امعقرث وامًعؾؿ مسجفة الإرث. امًقارث مسعد مقت امعقرث

““Rukun-rukun kewarisan ada tiga: yang mewarisi, pewaris dan hak 

yang diwarisi. Kemudian, syarat-syarat kewarisan ada tiga, yaitu: kepastian 

hidupnya ahli waris setelah yang mewariskan meninggal, kepastian 

meninggalnya orang yang mewariskan dan mengetahui perkara 

kewarisan.”
76

 

 Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa kewarisan dapat 

diaplikasikan setelah memenuhi rukun dan syaratnya. Yaitu adanya pewaris yang 

telah meninggal saat ahli waris masih hidup, adanya ahli waris yang hidup saat si 

pewaris meninggal, adanya harta yang mau diwariskan dan pengetahuan terhadap 

perkara kewarisan. Jika hal ini tidak dipenuhi, maka kewarisan tidak bisa 

direalisasikan.   

 

5. Ahli Waris 

Dalam hukum Islam ahli waris yang berhak menerima kewarisan ada dua 

puluh lima orang, dengan perincian lima belas orang dari pihak laki-laki dan 

sepuluh orang dari pihak perempuan.
77
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a. Ahli waris dari pihak laki-laki adalah anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak 

laki-laki, bapak,kakek, saudara laki-laki sekandung, saudara lakilaki 

sebapak, saudara laki-laki seibu, anak laki-laki saudara laki-laki sekandung, 

anak laki-laki saudara laki-laki sebapak, paman sekandung, paman sebapak, 

anak laki-laki paman sekandung, anak laki-laki paman sebapak, suami dan 

laki-laki yang telah memerdekakan hamba sahaya. Jika semua ahli waris di 

atas dalam keadaan hidup ketika pewarisnya meninggal, maka yang berhak 

mendapat warisan ada tiga. Yaitu anak, ayah dan suami.
78

 Adapun Maula 

Al-Muwalah (yang memerdekakan orang yang memerdekakan hamba 

sahaya) terjadi khilafiyah diantara para ulama dan menurut Abu Hanifah 

bisa mewarisi.
 79

  

b. Ahli waris dari pihak perempuan adalah anak perempuan, cucu perempuan 

dari anak laki-laki, ibu, nenek pihak ayah, nenek pihak ibu, saudara 

perempuan sekandung, saudara perempuan sebapak, saudara perempuan 

seibu, isteri, dan perempuan yang telah memerdekakan hamba sahaya.
80

 

Jika semua ahli waris di atas dalam keadaan hidup ketika pewarisnya 

meninggal, maka yang berhak mendapat warisan ada lima. Yaitu anak perempuan, 

cucu perempuan dari anak lak-laki, ibu, istri dan saudara perempuan kandung.
81

 

Namun, jika semua ahli waris dari laki-laki dan perempuan ditemukan secara 

lengkap, maka yang berhak mendapat warisan ada lima. Yaitu anak laki-laki, anak 
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perempuan, ayah, ibu dan suami atau istri.
82

 Secara garis besar golongan ahli waris 

di dalam Islam dapat dibedakan ke dalam tiga golongan
83

, yaitu: 

1. Ahli waris menurut Al-Qur'an atau yang sudah ditentukan di dalam 

AlQur'an disebut Dzul Faraa'idh. Yaitu ahli waris langsung yang selalu 

mendapat bagian tetap tertentu yang tidak berubah-ubah. Bagian tetap 

ini didefenisikan oleh Ahmad yusuf al-Ahdal sebagai berikut ini: 

 امًػرض هق امًـصقب امعؼدر شرمقا مًقارث لا يزيد إلا مسامًرد ولا يـؼص إلا مسامًعقل

“Yaitu, bagian waris yang ditentukan secara syara‟ yang tidak 

bisa bertambah kecuali dengan Radd dan tidak bisa berkurang kecuali 

dengan „aul.”
 84

 

Maka, ahli waris Fardhu adalah yang mendapatan bagian tetap 

selama tidak ada Radd dan „Aul. Sedangkan Radd ini adalah: 

 إرمضاع ما يبؼك مسعد أصحاب امًػروض مقمغ مـ يستحؼف مـفؿ مسـسبة موروضفؿ.

“Radd ialah mengembalikan sisa bagian setelah ahli waris yang 

fardu mengambil bagiannya kepada orang berhak dengan seukuran 

bagian masing-masing”.
85 

Maka, dalam hal ini bagaian yang tetap bisa bertamabah dengan 

adanya Radd. Kebalikan dari Rodd ini adalah „Aul, yaitu: 
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  .زيادة مذ امًسفام وكؼص مذ الأكصباءأو زيادة موروض امعسلمًة مقمغ أصؾفا

“Penambahan pada asal masalah dan pengurangan pada bagian”.
86

 

Maka, dikarenakan „Aul ini bisa menyebabkan bagian yang tetap 

berkurang. Sehingga dapat diketahui bahwa efek dari Rodd dan „Aul ini bisa 

berpengaruh terhadap bertambah atau berkurangnya bagian. 

2. Ahli waris yang ditarik dari garis ayah disebut „ashabah. Ashabah 

menurut ajaran kewarisan patrilineal Syafi'i adalah golongan ahli waris 

yang mendapat bagian terbuka atau bagian sisa. Jadi, bagian ahli waris 

yang terlebih dahulu dikeluarkan adalah dzul faraa'idh, yaitu bagian 

yang telah ditentukan di dalam Al-Qur'an, setelah itu sisanya baru 

diberikan kepada ashabah. Dengan demikian, apabila ada pewaris yang 

meninggal tidak mempunyai ahli waris dzul faraa'idh (ahli waris yang 

mendapat bagian tertentu), maka harta peninggalan diwarisi oleh 

ashabah. Akan tetapi jika ahli waris dzul faraa'idh itu ada, maka sisa 

bagian dzul faraa'idh menjadi bagian ashabah.
 87

 

3. Ahli waris menurut garis ibu, disebut dzawul arhaam. Yaitu kerabat 

yang memiliki jalur kekeluargaan namun tidak termasuk ahli waris yang 

ditulis di atas, seperti kakek (ayah dari ibu), paman (saudara ibu), cucu 

(anak dari anak perempuan). Menurut mayoritas ulama syafi‟iyah 

mutaakhkhirin (mazhab syafii) termasuk ahli waris juga. Secara umum, 

munurut syara‟, Dzawul Arham ini mencakup semua kerabat. Namun 
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dalam ilmu faraidh, makna dzawul arham ini lebih disempitkan, 

sehingga dzawu al-arham ini adalah setiap kerabat yang tidak mendapat 

bagian fardhu dan „ashobah, yang mempunyai hubungan darah dengan 

pewaris melalui pihak wanita saja.
 88

 

Umumnya Dzawul Arhaam terdiri atas orang yang termasuk anggota-

anggota keluarga patrilineal pihak menantu laki-laki atau anggota pihak 

menantu laki-laki atau anggota-anggota keluarga pihak ayah dan ibu. 

 

6. Sebab-Sebab Mendapat Warisan 

Sebab menurut istilah ilmu ushul fiqih ialah: 

 وصػ ومضقدي أو مقدمل مفاهر مـضبط معرف مًؾحؽؿ امًمنمقل

“Sifat yang berbentuk positif atau negatif, jelas dan akurat, 

mengisyaratkan adanya hukum syara‟.”
89

 

Maka, sesuatu yang dianggap sebagai sebab harus memiliki sifat kejelasan 

dan keakuratan. Kemudian, Al-Rohabi (w. 577 H) menjelaskan tentang sebab 

kewarisan: 

 أمؾباب ممػاث امًقرى مصلامصف ... ميؾ يػقد رمسف امًقرامصف

 وهل كؽاح وولاء وكسب ... مامسعدهـ مًؾؿقاريث مؾبب
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“Ada tiga faktor yang menyebabkan kewarisan sesama manusia. 

Yaitu: nikah, pembebasan budak dan nasab. Itulah semua yang 

menyebabkan kewarisan.”
90

 

Maka, seseorang dapat mewarisi harta peninggalan karena 3 (tiga) hal yaitu 

sebab hubungan kerabat atau nasab, perkawinan dan wala‟ (pemerdekaan budak). 

Dalam redaksi literatur Fiqih lainnya terdapat penambahan faktor kewarisan 

yang keempat, yaitu hubungan sesama Islam.
91

 Muhammad bin Salim menjelaskan: 

 مومػث بها مسقت امعال إن ميان مـظما.

“Dengan adanya faktor hubungan sesama muslim, maka baitu al-Mal 

yang teratur juga mendapat warisan.”
92

 

 Maka, diantara ahli waris bagi orang yang tidak memiliki keluarga adalah 

baitulmal yang dibentuk dan dipraktekkan sesuai aturan di dalam Negara. Hal ini 

dikarenakan adanya salah satu faktor yang menyebabkan adanya kewarisan, yaitu 

hubungan sesama Muslim. Dengan menyalurkan harta warisan kepada baitulmal 

bisa mempererat hubungan antar sesama Muslim dalam seebuah Negara. Sehingga, 

penyebab adanya kewarisan ada empat hal. Yaitu, pernikahan, bekas perbudakan, 

keturunan dan hubungan sesama Islam.  
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C. Hukum Kewarisan Dalam KHI 

1. Sekilas Tentang Kompilasi Hukum Islam 

Kompilasi berasal dari bahasa latin yaitu diambil dari kata compilare yang 

mempunyai arti mengumpulkan bersama-sama, contohnya adalah mengumpulkan 

berbagai peraturan yang tersebar dan berserakan dimana-mana.
93

 Istilah ini 

kemudian dikemukakan menjadi compilation (dalam bahasa Inggris) atau copilatie 

(dalam bahasa Belanda), istilah-istilah tersebut kemudian diserap atau diadopsi 

kedalam bahasa Indonesia dengan nama “Kompilasi”.
94

 Sedangkan pengertian 

kompilasi menurut hukum adalah sebuah buku hukum atau buku kumpulan yang 

memuat uraian atau bahan-bahan hukum tertentu, pendapat hukum atau juga aturan 

hukum.
95

 

Kompilasi Hukum Islam dianggap sebagai salah satu diantara sekian 

banyak karya besar umat Islam Indonesia dalam rangka memberi arti yang lebih 

positif bagi kehidupan beragamanya dalam rangka kebangkitan umat Islam 

Indonesia. Secara tidak langsung ia juga merefleksi tingkat keberhasilan tersebut. 

Sehingga dengan membaca karya tersebut orang akan dapat memberikan peniaian 

tingkat kemampuan umat Islam dalam proses pembentukan hukum. Akan tetapi, 

karena Kompilasi Hukum Islam harus dilihat bukan sebagai sebuah final, maka kita 

juga dapat melihatnya sebagai salah satu jenjang dalam usaha tersebut dan 

sekaligus juga menjadi batu loncatan untuk meraih keberhasilan yang lebih baik 

dimasa mendatang.
96
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Kebutuhan akan adanya Kompilasi Hukum Islam bagi Peradilan Agama 

sudah lama menjadi catatan dalam sejarah Departemen Agama. Keluarnya Surat 

Edaran Kepala Biro Peradilan Agama Nomor B/1/735 tanggal 18 Februari 1958 

tentang pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1957 yang mengatur 

pembentukan Pengadilan Agama/Mahkamah Syari‟ah di luar pulau Jawa dan 

Madura menunjukkan salah satu bukti pemenuhan kebutuhan tersebut.
97

 

Di dalam sejarah hukum Islam, terdapat pergeseran kearah kesatuan hukum 

Islam dalam bentuk hukum-hukum tertulis yang menjadi kewenangan Peradilan 

Agama. Pergeseran hukum Islam menjadi hukum tertulis terbagi menjadi 3 

periode: 

1. Periode awal sampai tahun 1945 

Sebelum 1945 di Indonesia berlaku sistem hukum yaitu hukum adat, hukum 

Islam, dan hukum Barat. Kedudukannya disebutkan dalam perundang-undangan 

dan dikembangkan oleh ilmu pengetahuan dan praktik peradilan. Hukum Islam 

masuk di Indonesia bersamaan dengan masuknya agama Islam. Kerajaan-kerajaan 

Islam yang kemudian berdiri, melaksanakan hukum Islam dalam wilayah 

kekuasaannya masing-masing. Kerajaan-kerajaan itu antara lain Samudra Pasai di 

Aceh Utara pada akhir abad ke-13 yang merupakan kerajaan Islam yang pertama, 

kemudian diikuti Kerajaan Demak, Jepara, Tuban, Gresik, dan beberapa kerajaan 

lainnya.
 98

 

Jadi, sebelum awal tahun 1945 sistem hukum yang berlaku di Indonesia 

diantaranya hukum adat, hukum Islam, dan hukum Barat, kedudukannya tersebut 

disebutkan dalam perundang-undangan. Hukum Islam masuk di Indonesia 
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bersamaan dengan masuknya agama Islam, kerajaan-kerajaan Islam yang berdiri di 

Indonesia kemudian memberlakukan hukum Islam di wilayahnya masing-masing. 

Secara tertulis pada zaman Belanda hukum Islam diakui oleh pemerintah Hindia 

Belanda. 

Dikarenakan pada waktu itu belum ada ketentuan tentang kekuasaan 

Pengadilan Agama, maka pengadilan hanya memutuskan perkara yang 

berhubungan dengan perkawinan, diantaranya perceraian, mahar nafkah, keabsahan 

anak, perwalian, warisan, sedekah, baitul mal, dan wakaf.
99

 

2. Periode 1945 sampai dengan tahun 1985 

Pemerintah Replubik Indonesia menemukan kenyataan bahwa hukum Islam 

yang berlaku itu tidak tertulis dan terserak-serak di berbagai kitab yang sering 

berbeda tentang hal yang sama antar satu dengan yang lainnya. Undang-Undang 

Nomor 22 tahun 1946 dan Undang-Undang Nomor 23 tahun 1954 dimaksudkan 

untuk memenuhi kebutuhan mendesak akan adanya kesatuan dan kepastian hukum 

dalam pencatatan nikah, talak dan rujuk umat Islam yang masih diatur oleh 

beberapa peraturan yang bersifat propensialitis dan tidak sesuai dengan Negara RI 

sebagai Negara kesatuan. Peraturan-peraturan tersebut ialah Huwellijksordonnantie 

S 1929 No. 348 jo. S 1933 No. 98 dan Huwelliijksordonnantie Buitengewesten S. 

1932 No. 482. 

Pada saat ini telah terjadi pergeseran beberapa bagian hukum Islam ke arah 

tertulis dan termuat dalam penjelasan Undang-Undang No. 22 Tahun 1946, 

dijelaskan juga bahwa hukum perkawinan, talak, dan rujuk (bagi umat Islam) 

sedang dikerjakan oleh penyelidik hukum perkawinan, talak dan rujuk yang 
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dipimpin oleh Teuku Muhammad Hasan.
100

 Hal demikian sejalan dengan 

dikeluarkanya Edaran Biro Peradilan Agama No. B/1/735 tanggal 18 Februari 1958 

sebagai tindak lanjut dari PP No. 45 Tahun 1957 dianjurkan kepada para hakim 

Pengadilan Agama atau Mahkamah Syar‟iyah agar mempergunakan kitab-kitab 

fiqh mu‟tabarah sebagai berikut: 

a. Al-Bajuri, karangan Syekh Ibrahim al-Baijuri (w. 1276 H) 

b. Fath al-Mu‟in dan Syarah,karangan Zainuddin al-Malibari (w. 987 H) 

c. Syarqawi „Ala al-Tahrir, karangan Syekh Abdullah Syarqawi (w. 1227 

H) 

d. Qalyubi /Al-Mahalli, karangan Syekh Syihabuddin al-Qolyubi (w. 1069 

H) 

e. Tuhfah, karangan Syekh Ahmad Ibnu Hajr al-Haitami (w. 974 H) 

f. Tarqib al-Musytaq, karangan Abdul Mu‟thi Syamlawi (w. 1127 H) 

g. Al-Qawanin al-Syar‟iyyah (li „Usman ibn Yahya), karangan Syekh 

Usman bin Yahya (w. 1238 H) 

h. Fath al-Wahab dan Syarahnya, karangan Syekh Zakariyya al-Anshori 

(w. 926 h) 

i. Al-Qawanin al-syar‟iyyah li Sadaqah Dahlan, karangan Syekh Dahlan 

(w. 1233 H) 

j. Syamsuri li al-Faraid, karangan Syekh Syamsuri (w. 1988 M) 

k. Bughyah al-Mustarsyidin, karangan Syekh Abudrrahman al-Masyhur ( 

w. 1320 H) 
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l. Kitab al-Fiqh „ala al-Mazhabil al-Arba‟ah, karangan Syekh 

Abdurrahamam al-Jaziri (w. 1360 H) 

m. Mugni al- Muhtaj, karangan Syekh al-Khotib Syirbini (w. 977 H).
101

 

Lahirnya Undang Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan 

Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 tentang perwakafan tanah milik 

merupakan pergeseran bagian dari hukum Islam kearah hukum tertulis. Namun 

demikian, bagian-bagian tentang perkawinan, kewarisan, wakaf, dan lain-lain yang 

menjadi kewenangan Pengadilan Agama masih berada di luar hukum tertulis.
102

 

Dalam rangka mencapai keseragaman tindakan antara Mahkamah Agung 

dan Departemen Agama dalam pembinaan Badan Peradilan Agama sebagai salah 

satu langkah menuju terlaksananya Undang-undang No. 14 Tahun 1970 tentang 

ketentuan-ketentuan pokok kekuasaan kehakiman serta untuk menghindari 

perbedaan penafsiran dalam pelaksana Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 

1974, pada tanggal 16 September 1976 telah dibentuk Panitia Kerjasama dengan 

Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung No. 04/KMA/1976 yang disebut 

PANKER MAHAGAM (Panitia Kerja Sama Mahkamah Agung/Departemen 

Agama). Setelah adanya kerja sama dengan Mahkamah Agung, maka kegiatan 

Departemen Agama dalam mewujudkan kesatuan hukum dan bentuk hukum 

tertulis bagi hukum Islam yang sudah berlaku dalam masyarakat sebagian, masih 

sebagai hukum tidak tertulis, menampilkan diri dalam rangka seminar, symposium, 

dan lokakarya serta penyusunan Kompilasi Hukum Islam bidang hukum tertentu.
103
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Dalam kegiatan tersebut telah diikut sertakan ahli hukum dan beberapa 

kalangan hukum terkait seperti Hakim, Pengacara, Notaris, Kalangan Perguruan 

Tinggi, Departemen Kehakiman, IAIN dan juga tokoh-tokoh masyarakat, Ulama 

dan Cendekiawan Muslim serta perorangan lainnya. 

 

3. Periode 1985 sampai sekarang 

Periode ini dimulai sejak ditandatanganinya Surat Keputusan Bersama 

Ketua Mahkamah Agung dan Menteri Agama RI tentang penunjukan pelaksana 

proyek pembangunan hukum Islam No. 07/KMA/1985 dan No. 25 tahun 1985 

tanggal 25 Mei di Yogyakarta.
104

 

Surat Keputusan Bersama tersebut berisi penunjukan pelaksana proyek 

pembangunan hukum Islam melalui yurisprudensi atau yang lebih dikenal sebagai 

Proyek Kompilasi Hukum Islam dimulailah kegiatan proyek dimaksud yang 

berlangsung untuk jangka waktu 2 tahun.Pelaksanaan proyek ini kemudian 

didukung oleh Keputusan Presiden No. 191/1985 tanggal 10 Desember 1985 

dengan biaya sebesar Rp 230.000.000.00. Biaya sebesar ini tidak berasal dari 

APBN tetapi langsung dari Presiden Soeharto sendiri.
105

 

Menurut Surat Keputusan Bersama tersebut ditetapkan bahwa Pimpinan 

Utama Umum dari proyek adalah Prof. H. Busthanul Arifin, SH. KetuaMuda 

Urusan Lingkungan Peradilan Agama Mahkamah Agung dengan dibantu oleh dua 

orang Wakil Pimpinan Umum masing-masing HR. Djoko Soegianto, SH. Ketua 

Muda Urusan Lingkungan Peradilan Umum Bidang Hukum Perdata tidak tertulis, 
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dan H. Zaini Dahlan, MA Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 

Departemen Agama.
106

 

Sebagai pimpinan pelaksana proyek adalah H. Masrani Basran, SH. Hakim 

Agung Mahkamah Agung dengan wakil Pimpinan Pelaksanaan H. Muchtar 

Zarkasih, SH. Direktur Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Departemen 

Agama. Sebagai sekretaris adalah Ny. Lies Sugondo, SH, Direktur Direktorat 

Hukum dan Peradilan Mahkamah Agung dengan wakil sekretaria Drs. Marfuddin 

Kosasih, SH. Bendahara adalah Alex Marbun dari Mahkamah Agung dan Drs. 

Kadi dari Departemen Agama. 

Di samping itu ada juga pelaksana bidang yang meliputi: 

a. Pelaksana Bidang Kitab/Yurisprudensi: 

1. Prof. H. Ibrahim Husein LML (dari Majelis Ulama) 

2. Prof. H. MD. Kholid, SH. (Hakim Agung Mahkamah Agung) 

3. Wasit Aulawi MA (Pejabat Departemen Agama) 

b.  Pelaksana Bidang Wawancara: 

1. M. Yahya Harahap, SH (Hakim Agung Mahkamah Agung) 

2. Abdul Gani Abdullah, SH (Pejabat Departemen Agama) 

c. Pelaksana Bidang Pengumpulan dan Pengolahan data: 

1. H. Amiroeddin Noer, SH ( Hakim Agung Mahkamah Agung) 

2. Drs. Muhaimin Nur, SH (Pejabat Departemen Agama)
107

 

Menurut Lampiran Surat Keputusan Bersama tanggal 21 Mei 1985 tersebut 

di atas di tentukan bahwa tugas pokok proyek tersebut adalah untuk melaksanakan 

usaha Pembangunan Hukum.Sasarannya mengkaji kitab-kitab yang dipergunakan 
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sebagai landasan putusan-putusan hakim agar sesuai dengan perkembangan 

masyarakat Indonesia untuk menuju Hukum Nasional. Untuk menyelenggarakan 

tugas pokok tersebut, maka proyek pembangunan Hukum Islam melalui 

yurisprudensi dilakukan dengan cara pengumpulan datayang  dilakukan dengan 

mengadakan penelaahan/pengkajian  kitab-kitab. Kemudian wawancara yang 

dilakukan dengan para ulama. Kemudian Lokakarya, yaitu Hasil penelaahan dan 

pengkajian kitab-kitab dan wawancara perlu diseminarkan lebih lanjut melalui 

lokakarya. Kemudian studi perbandingan, yaitu untuk memperoleh sistem/kaidah-

kaidah hukum/seminar-seminar satu sama lain dengan jalan memperbandingkan 

dari Negara-Negara Islam lainya.
108

 

Secara lebih jelas bagaimana pelaksanaan proyek melalui jalur-jalur 

tersebut dapat kita simak dari uraian yang pernah dibuat oleh pimpinan pelaksana 

proyek Hakim Agung H. Masrani Basran, SH, diantaranya: 

a. Jalur Kitab 

Bagian ini telah menyusun daftar kitab-kitab fiqh yang berpengaruh di 

Indnesia dan di Dunia Islam, yang selama ini juga telah menjadi kitab-kitab 

rujukan bagi para hakim Peradilan Agama di Indonesia.
109

 Dengan mengumpulkan 

kitab-kitab hukum/kitab-kitab fiqh, minimal 13 kitab, dikumpulkan dibuat berbagai 

permasalahan-permasalahan hukum, kemudian kepada Perguruan Tinggi 

Islam/IAIN di Indonesia dimintakan untuk membuat bagaimana pendapat masing-

masing kitab itu, dan juga kitab-kitab lainya mengenai masalahmasalah hukum 

yang telah diselesaikan.
110

 Dalam penelitian Kitab-kitab Fiqh sebagai sumber 
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Kompilasi Hukum Islam telah dikaji dan ditelaah sebanyak 38 buah/macam kitab 

fiqh yang dibagi pada 7 IAIN yang telah ditunjuk yaitu: 

 

1. IAIN Ar-Raini Banda Aceh: 

a. Al Bajuri, karangan Syekh Ibrahim al-Baijuri (1276 H) 

b. Fathul Mu‟in,karangan Zainuddin al-Malibari (w. 987 H) 

c. Syarqawi „ala al-Tahrier, karangan Syekh Abdullah Syarqawi (w. 1227 H) 

d. Mughni Muhtaj, karangan Syekh al-Khotib Syirbini (w. 977 H) 

e. Nihayah Al Muhtaj,karangan Syekh Muhammad Romli (w. 1004 H) 

f. Asy Syarqawi. karangan Syekh Abdullah Syarqawi (w. 1227 H) 

2.   IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta: 

a. I‟anah al-Thalibien, karangan Syekh Bakri Syatho (w. 1310 H) 

b. Tuhfa. karangan Syekh Ahmad Ibnu Hajr al-Haitami (w. 974 H) 

c. Tarqhib al-Musytaq. karangan Abdul Mu‟thi Syamlawi (w. 1127 H) 

d.  Al-Mudawwanah, karangan Imam Malik bin Anas (w. 179 H)  

3.   IAIN Antasari Banjarmasin: 

a. Qalyubi/Mahalli karangan Syekh Syihabuddin al-Qolyubi (w. 1069 H)            

b. Fath al-Wahab. karangan Syekh Zakariyya al-Anshori (w. 926 H) 

c. Bidayah al-Mujtahid.karangan Ibnu Rusyd (w. 595 H) 

d. Al-Umm.karangan Imam Syafii (w. 204 H) 

e. Bughyatul Mustarsyidien. karangan Syekh Abudrrahman al-Masyhur ( w. 

1320 H)  

4.   IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 

 a. Al-Muhalla. Karangan Ibnu Hazm (w. 456 H) 

b. Al-Wajiz.karangan Imam Ghozali (w. 505 H) 
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c. Fath al-Qadier.karangan al-Syaukani (w.1250 H) 

d. Al-fiqh Ala Madzahib al-Arba‟ah. karangan Syekh Abdurrahaman al-Jaziri 

(w. 1360 H) 

e. Fiqh al-Sunnah. Karangan Sayyid Sabiq (w1420 H) 

 

 

5.   IAIN Sunan Ampel Surabaya: 

a. Kasyaf al-Qina. Karangan al-Buhuti (1051 H) 

b. Majmu‟atu Fatawi. Karangan Ibnu Taimiyah (w. 728 H) 

c. Al-Mughni.karangan Ibnu Qudamah (w. 620 H) 

d. Al-Hidayah Syarah Bidayah al-Mubtadi.karangan al-Murgiyani (w. 593 H) 

 

6.   IAIN Alauddin Ujung Pandang: 

a. Syarh Ibn „Abidin. Karangan Ibnu Abidin (w.1252 H) 

b. Al-Muwattha‟.karangan Imam Malik (w. 179 H) 

c. Hasyiah Syamsuddin Moh. Irfat Dasuki.karangan al-Daasuqi (w. 1230 H) 

 

7.   IAIN Imam Bonjol Padang: 

a. Bada‟i al-Sanai. Karangan al-Kasani (w. 578 H) 

b. Tabyin al-Haqaiq.karangan al-Zaila‟I (w. 743 H) 

c. Al-fatawa al-Hindiyah.  Karangan sekelompok ulama 

d. Fath al-Qadir.karangan Ibnu Humam (w. 861 H)  

e. Nihayah.  Karangan al-Romli (w. 1004 H) 

 



45 
 

Bila kita lihat yang dibahas ternyata telah mengalami banyak sekali 

perluasan dari masa-masa yang lalu .misalnya kitab-kitab dimaksud ternyata tidak 

hanya terbatas pada kitab-kitab fiqh Syafi‟i saja, akan tetapi dari mazhab lain 

bahkan dari pemikiran aliran pembaharu seperti buku-buku Ibnu Taimiyah.
111

 

b. Jalur Ulama. 

Jalur kedua ini dilaksanakan dengan mengumpulkan ulama-ulama yang 

mempunyai keahlian di bidang fiqh Islam, agar seluruh ulama Indonesia ikut serta 

dalam wawancara ini.
112

 Wawancara ini diambil dari 10 wilayah, diantaranya: 

a. Banda Aceh, di Banda Aceh melakukan wawancara sebanyak 20 

ulama. 

b. Medan, sebanyak 19 ulama. 

c. Palembang, sebanyak 20 ulama. 

d. Padang, sebanyak 20 ulama. 

e. Bandung, sebanyak 16 ulama. 

f. Surakarta, sebanyak 18 ulama. 

g. Surabaya, sebanyak 18 ulama. 

h. Banjarmasin, sebanyak 15 ulama. 

i. Ujung Pandang, sebanyak 20 ulama. 

j. Mataram, sebanyak 20 ulama.
113

 

Kegiatan wawancara ini sudah diselesaikan dalam bulan Oktober dan 

November 1985.Ditambahkannya bahwa para ulama kita baik perseorangan 

maupun golongan yang mewakili ormas-ormas Islam yang ada telah memberikan 
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support/dukungan dan partisipasi aktif dalam jawaban atas questionnaires yang 

diajukan.
114

 

       c.  Jalur Yurisprudensi. 

Berkenaan dengan masalah penggarapan melalui jalur yurisprudensi, tidak 

banyak keterangan yang diberikan oleh para penulis mengenai kompilasi. Dalam 

uraian Penyusunan Kompilasi Hukum Islam yang termuat dalam Kompilasi 

Hukum Agama bahwa Jalur penelitian yurisprudensi dilaksanakan oleh Direktorat 

Pembinaan Badan Peradilan Agama terhadap putusan Pengadilan Agama yang 

telah dihimpun dalam 16 buku, yaitu: 

a) Himpunan putusan PA/PTA3 buku, yaitu terbitan Tahun 1976/1977, 

1977/1978, 1978/1979 dan 1980/1981. 

b) Himpunan fatwa 3 buku, yaitu terbitan tahun 1978/1979 1979/1980, dan  

1980/1981. 

c) Yurisprudensi PA 5 buku, yaitu terbitan tahun 1977/1978, 1978/1979,  

1981/1982, 1982/1983 dan 1983/1984. 

d) Law Report 4 buku yaitu terbitan tahun 1977/1978, 1978/1979, 

1981/1982 dan 1983/1984.
115

 

 

       d.  Studi Perbandingan. 

Kemudian mengenai pelaksanaan jalur keempat sebagaimana dikemukakan 

dalam uraian dimuka adalah dengan melakukan studi banding ke beberapa Negara. 

Melalui studi banding ini menurut Bustanul Arifin kita pelajari bagaimana negara-

negara yang memberlakukan hukum Islam, yakni bidang-bidang yang akan 
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dikompilasi di Indonesia. Jalur ini dilaksanakan dengan mengunjungi beberapa 

Negara Islam antara lain, Pakistan, Mesir dan Turki. Kemungkinan besar karena 

keterbatasan dana, pelaksanaannya bisa dipercayakan kepada mahasiswa yang 

berada disana.
116

 

Studi perbandingan tersebut dilaksanakan oleh H. Masrani Basrah SH, 

Hakim Agung Mahkamah Agung RI dan H. Muchtar Zarkasyi SH, Direktur 

Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Departemen Agama RI. Dan informasi 

bahan masukan yang diperoleh diantaranya: 

a).  System Peradilan. 

b).  Masuknya Syariah Law dan dalam arus Tata Hukum Nasional.  

c). Sumber-sumber hukum dan materiil yang menjadi pegangan/terapa hukum 

di bidang Ahwalussyakhsiyah yang menyangkut kepentingan  muslim.
117

 

 

        e.  Lokakarya. 

Pada upacara penyerahan naskah Rancangan Kompilasi Hukum Islam 

dilakukan penandatanganan Surat Keputusan Bersama (SKB) oleh Mahkamah 

Agung RI, H. Ali Said, SH. dan Menteri Agama RI, H. Munawir Sjadzali, M.A., 

tentang pelaksanaan lokakarya Pembangunan Hukum Islam melalui Yurisprudensi 

pada bulan Februari 1988. Lokakarya tersebut dilaksanakan pada tanggal 2-6 

Februari 1988 di Hotel Kartika Chandra Jakarta yang dibuka oleh Mahkamah 

Agung RI, Ali Said, S.H., dan ditutup oleh Wakil Ketua Mahkamah Agung RI. H. 

Purwoto Ganda Subroto, S.H., dimaksud untuk mendengarkan komentar akhir para 
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ulama dan cendikiawan Muslim.
118

 Dalam lokakarya tersebut ditunjuk tiga Komisi. 

Diantaranya: 

(1) Komisi 1 Bidang Hukum Perkawinan diketuai oleh H. Yahya 

Harahap DH, sekretaris Drs. M. H. Mahfudin Kosasih SH. Nara sumber 

KH, Halim Muchammad SH. Dengan anggota sebanyak 42 orang. 

(2) Ketua Komisi II Bidang Hukum Warisan diketuai oleh H.A Wasit 

Aulawi MA, dengan sekretaris H. Zainal Abidin Abu Bakar SH, nara 

sumber KH. A. Azhar Basyir MA dengan beranggota sebanyak 42 orang. 

(3) Komisi III Bidang Hukum Perwakafan diketuai oleh H. Masrani 

Basran SH. Sekretaris DR. H. A Gani Abdullah SH, nara sumber Prof. Dr. 

Rahmat Jatnika, beranggota 29 orang. 

Dalam Lokakarya Nasional tersebut disepakati perlunya dirumuskan 

Hukum Islam yang bercorak Indonesia.Diantara peserta Lokakarya menginginkan 

Kompilasi dapat diundangkan melalui Undang-undang. Namun di sisi lain, ada 

kekhawatiran jika Kompilasi dikeluarkan dalam bentuk Undang-undang, sudah 

barang tentu melalui DPR, diperkirakan akan menemui kesulitan dan memakan 

waktu yang sangat lama jika tidak malah berlarut-larut. Sebagian lain 

menginginkan agar dituangkan dalam Peraturan Pemerintah atau Keputusan 

Presiden. Agak tarik-menarik antara Kompilasi diwujudkan dalam bentuk Undang-

undang atau paling tidak peraturan pemerintah cukup kuat.
119

 

Pada akhirnya melalui perdebatan panjang, pada tanggal 10 Juni 1991 

Presiden Republik Indonesia menandatangani sebuah Intruksi Presiden No. 1 

Tahun 1991 sebagai peresmian penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam Indonesia 

                                                           
118

Amin Husein Nasution, Op. cit, hlm. 30. 
119

Ahmad Rofiq, Op. cit, hlm. 94. 



49 
 

ke seluruh Ketua Pengadilan dan ketua Pengadilan Tinggi Agama. Pada saat itulah, 

secara formal dan secara de jure Kompilasi Hukum Islam “diberlakukan” sebagai 

hukum materiil bagi lingkungan Peradilan Agama di seluruh Indonesi.
120

 

Isi pokok Intruksi Presiden No. 1 Tahun 1991 tersebut adalah 

menginstruksikan kepada Menteri Agama RI untuk, pertama menyebarluaskan 

Kompilasi Hukum Islam yang terdiri dari: 

a) Buku I tentang Hukum Perkawinan. 

b) Buku II tentang Hukum Kewarisan. 

c) Buku III tentang Buku Perwakafan. 

Sebagaimana telah diterima baik oleh para alim ulama Indonesia dalam 

Lokakarya di Jakarta tanggal 2-5 Pebruari 1988, untuk dugunakan oleh Instansi 

Pemerintah dan oleh masyarakat yang memerlukan. Kedua, melaksanakan Intruksi 

ini dengan sebaik-baiknya dan dengan penuh tanggung jawab. 

Selanjutnya, Intruksi Presiden ditindaklanjuti oleh Menteri Agama RI 

melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 152 Tahun 1991 tanggal 22 Juli 

1991 tentang Pelaksanaan Intruksi Presiden RI No. 1 Tahun 1991. Pelaksanaan 

penyebarluasannya dikeluarkan Surat Edaran Direktur Pembinaan Badan Peradilan 

Agama Islam No.3694/EV/HK.003/AZ/91 tanggal 25 Juli 1991 yang dikirim 

kepada semua Ketua Pengadilan Tinggi Agama dan Ketua Pengadilan Agama di 

seluruh Indonesia.
121

 

Dengan adanya KHI ini, bisa memudahkan bagi hakim pengadilan agama 

untuk menyelesaikan sengketa waris bagi umat Islam. Meski rujukan langsung 

pada KHI tidak merupakan kewajiban langsung bagi para hakim, namun setidaknya 
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ia telah dijadikan pedoman yustisia sebagai hukum materil umat Islam bagi para 

hakim dalam menyelesaikan sengketa waris.
122

 

 

2. Pengertian Hukum kewarisan Dalam KHI 

Pada buku kedua Kompilasi Hukum Islam (KHI) BAB I pasal 171 tentang 

ketentuan umum, dijelaskan apa yang dimaksud dengan hukum kewarisan. Yaitu, 

hukum yang mengatur tetnang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan 

(tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan 

berapa bagiannya masing-masing.
123

 

  

                                                           
122

 Sukris Sarmadi, Op. Cit. hlm. 50. 
123

 KHI. Op. Cit, hlm. 23. 



51 
 

D. Penghalang Hak Mewarisi 

1. Penghalang Hak Mewarisi Menurut Fikih Islam 

Dalam bahasa arab penghalang ini memakai kata “al-mani‟” isim fail dari 

kata “mana‟a”. Secara etimologi, Ibnu Faris (w. 395 H) menjelaskan: 

 )مـع( امعقؿ وامًـقن وامًعمل أصؾ وامطد هق مظلاف الإمقطاء. 

“Mana‟a terdiri dari huruf mim, nun dan „ain, yang berarti antonim 

dari kata „memberi‟”.
124

 

Maka, dapat diketahui bahwa makna dari mana‟a secara etimologi adalah 

mencegah atau menghalangi. Sedangkan al-mani‟ bermakna pencegah atau 

penghalang. 

Kemudian secara terminologi kata mana‟a sering dipakai dikalangan ulama 

Ushul fiqh yang bermakna: 

)وصػ ومضقدي( لا مقدمل )مفاهر( لا مظػل )مـضبط( لا مضطرب )معرف 

 كؼقض الحؽؿ( أي مطؽؿ امًسبب

“Mani‟ adalah: berupa sifat yang berbentuk positif (bukan negatif) 

yang nampak (bukan yang tersembunyi) yang akurat (bukan yang kacau) 

mengisyaratkan kepada lawan dari hukum dari sebab”.
125
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Maka, yang dimaksud dengan penghalang ialah sesuatu yang bisa merubah 

hukum sebab kepada sebaliknya.  

Sebagian ulama menjelaskan bahwa makna dari mani‟ adalah: 

 ."مًذامشف ما يؾزم مـ ومضقده امًعدم، ولا يؾزم مـ مقدمف ومضقد ولا مقدم "

“Sesuatu yang apabila ada maka hukumnya tidak ada, namun 

apabila dia tidak ada maka tidak mengharuskan ada atau tidak adanya 

hukum karena sesuatu tersebut”.
126

 

Maka, yang dimaksud dengan penghalang ialah sesuatu yang menyebabkan 

ketidakadanya hukum sebab. Dari dua defenisi di atas sebenarnya memiliki titik 

kesamaan, yaitu sesuatu yang menghalangi adanya hukum sebab maka disebut 

sebagai penghalang. 

Al-Qorofi (w. 684 H) menegaskan bahwa penghalang yang dimaksud disini 

ialah: 

 ولامقدمف ومضقده مذ مقدمفا ولايممصر امًتقريث موقعدم ومضقدها مشلمصمػما موقف 

“Sesuatu yang keberadaanya memiliki pengaruh sehingga tidak ada 

kewarisan, dan ketidakberadaanya tidak memiliki pengaruh terhadap ada 

atau tiadanya kewarisan.”
127
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Maka sesuatu yang bisa menyebabkan seseorang gagal dalam mendapatkan 

warisannya, meskipun telah memenuhi syarat dan rukun kewarisan dinamakan 

sebagai penghalang kewarisan.  

Kemudian, Hal-hal yang menyebabkan ahli waris kehilangan hak mewarisi 

atau terhalang mewarisi adalah sebagai berikut: 

a. Perbudakan  

Status seorang budak tidak dapat menjadi ahli waris, karena dipandang 

tidak cakap mengurusi harta dan telah putus hubungan kekeluargaan dengan 

kerabatnya. Bahkan ada yang memandang budak itu statusnya sebagai harta milik 

tuannya. Dia tidak dapat mewariskan harta peninggalannya, sebab ia sendiri dan 

segala harta yang ada pada dirinya adalah milik tuannya. Karena dia sama sekali 

tidak bisa memiliki harta.
128

 Status budak yang utuh bisa menghalangi kewarisan, 

karena semua yang berada di tangan seorang budak adalah milik tuannya, sehingga 

jika seorang budak mendapat bagian warisan maka kepemilikannya berpindah 

kepada tuannya dan itu seolah-olah mewariskan kepada orang lain.
129

 

Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H) menambahkan: 

)والجديد أن مـ مسعضف مطر يقرث( جمقع ما مؾؽف مسبعضف الحر؛ لأكف مشام امعؾؽ مقؾقف 

 .ميالحر
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“Menurut qoul jadid Imam Syafi‟I bahwa budak yang sebagiannya 

merdeka saling mewarisi, karena ia memiliki kepemilikan yang sempurna 

sama seperti orang merdeka.”
130

 

 Maka, budak muba‟adh dalam hal ini tidak tergolong ahli waris yang 

terhalang, karena dia bisa memiliki sesuatu. 

b. Pembunuhan. 

Para ahli hukum Islam sepakat bahwa tindakan pembunuhan yang 

dilakukan oleh ahli waris terhadap pewarisnya, pada prinsipnya menjadi 

penghalang baginya untuk mewarisi harta warisan pewaris yang dibunuhnya.
131

 

Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Umar, 

Rasulullah SAW.bersabda: 

 مًقس مًؼامشؾ ممػاث

“Pembunuh tidak mendapatkan harta warisan.
132

” 

Maka, seorang yang dianggap sebagai pembunuh pada dasarnya tidak bisa 

mendapatkan harta warisan dari orang yang dia bunuh. 

Khatib al-Syirbini (w. 977 H) menjelaskan diantara penyebab pembunuhan 

bisa menjadi penghalang kewarisan, yaitu: 
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لأكف مًق ورث لم يممـ أن يستعجؾ الإرث مسامًؼتؾ، موامىتضت امعصؾحة مطرماكف؛ ولأن 

 .امًؼتؾ مىطع امعقالاة وهل مؾبب الإرث

“Karena, jika si pembunuh mendapat warisan, maka akan timbul 

kemungkinan adanya niat si pembunuh untuk mempercepat mendapat 

warisan dengan cara membunuh yang mewariskan. Maka demi 

kemaslahatan, si pembunuh diharamkan mendapatkannya. Juga, karena 

pembunuhan menyebabkan timbulnya pemutusan tali Muwalah (kasih 

sayang), padahal yang demikian itu merupakan sebab adanya kewarisan”.
133

 

Dari keterangan ini, dapat diketahui bahwa alasan pembunuhan dijadikan 

sebagai penghalang kewarisan ialah sebagai hukuman bagi pelaku, juga 

dikarenakan terputusnya hubungan kasih sayang antara pelaku dan korban 

pembunuhan. 

Akan tetapi, terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang 

jenis pembunuhan yang bisa menghalangi kewarisan tersebut. Sebab, pembunuhan 

ada yang diharamkan juga ada yang tidak diharamkan. Menurut mazhab Hanafiyah, 

pembunuhan yang menghalangi kewarisan adalah pembunuhan yang haram, baik 

itu pembunuhan yang mengakibatkan hukuman qishash atau kafarah. Yaitu 

pembunuhan yang dilakukan dengan secara sengaja, yang mirip dengan sengaja, 

dengan tidak sengaja dan yang mirip dengan tidak sengaja. Adapun pembunuhan 

yang tidak mengakibatkan qishash dan kafarah, maka tidak bisa mengahalangi 

kewarisan. Seperti pembunuhan untuk menerapkan kebenaran, pembunuhan karena 

ada „udzur, pembunuhan dengan secara tidak langsung dan pembunuhan yang 
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bersumber dari pelaku yang bukan mukallaf.
134

 Namun, jika pembunuhan terjadi 

dengan secara sebab dan tidak  langsung, seperti penggali sumur, peletak batu di 

tempat yang bukan miliknya maka orang tersebut tidak terhalang dari kewarisan. 

Begitu juga jika si pembunuh masih anak-anak atau orang yang gila.
135

 

Sedangkan menurut mazhab Hanabilah, pembunuhan yang menghalangi 

kewarisan adalah pembunuhan yang bukan untuk menerapkan kebenaran dan 

mengakibatkan hukuman qishash, diyat atau kafarah. Yaitu, mencakup 

pembunuhan yang dilakukan secara sengaja, mirip dengan dengan sengaja, tidak 

sengaja atau mirip dengan tidak sengaja.
136

 Begitu juga dengan pembunuhan 

dengan secara langsung, atau tidak langsung atau sekalipun tidak mewajibkan 

qishash. Seperti jika seorang ayah melempar anaknya dengan batu kemudian 

meninggal.
137

 

Kemudian ada juga pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak 

sengaja. Al-Khorsyi (w. 1101 H) menegaskan: 

 ْـ يَرِثُ  لَا  امًْعُدْوَانِ  امًْعَؿْدِ  مَىامشؾَِ  أنَّ   امًدِِ امًْقَ  مَيرَمْلِ  امًْؼَتْؾَ  مَقـفُْ  مَشدْرَأُ  مسشُِبْفَةٍ  أَمَشك وَإنِْ ...مَؿقْئًا امْعَؼْتُقلِ  مِ

ا مَثَلًا... وَ  مسحَِدِيدَةٍ  وَمًَدَهُ  ثُ  الْخطََلِ  مَىامشِؾُ  أَمَّ  ْـ مَومَػِ يَةِ  معُِقرَمصفِِ  امًَّذِي امْعَالِ  مِ ْـ امًدِّ  .وَلَا يَرِثُ مِ

“Pembunuh dengan sengaja dan kejam sama sekali tidak mendapat 

warisan dari yang dibunuh. Meskipun ada syubhat yang mencegah dia dari 

qishash, seperti seorang ayah melempar anaknya dengan besi yang tajam. 
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Adapun pembunuh dengan tersalah maka dia bisa mendapat warisan dari harta 

pewarisnya selain harta diyat yang dia bayar.”
 138

 

Maka, menurut mazhab Malikiyah, pembunuhan yang menghalangi 

kewarisan adalah pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja baik itu secara 

langsung atau tidak langsung. Adapun pembunuhan yang dilakukan secara tidak 

sengaja maka tidak sempat menghalangi kewarisan dari harta peninggalan selain 

harta berupa denda pembunuhan tersebut.
139

  

Sedangkan Menurut mazhab Syafi‟iyah, pembunuhan yang menghalangi 

kewarisan adalah pembunuhan secara umum
140

, baik itu pembunuhan  secara 

sengaja, serupa dengan sengaja atau tidak sengaja, secara langsung atau tidak 

secara langsung, untuk kemaslahatan atau tidak, karena penerapan kebenaran atau 

bukan.
141

Al-Hishni (w. 829 H) menjelaskan: 

مولا يرث امًؼامشؾ مؾقاء مىتؾ مسؿباشرة أو مسسبب ومؾقاء ميان امًؼتؾ مضؿقكا مسامًؼصاص أو امًدية أو امًؽػارة 

أو مهمػ مضؿقن أمًبتف ميقمىقع مقـ مطد أو مىصاص مؾقاء صدر مقـ مؽؾػ أو مـ مهمػه ميامًصبل 

 .وامعجـقن أم لا ومؾقاء ميان امًؼامشؾ مختارا أو مؽرها

“Pembunuh tidak mendapat warisan, baik pembunuhan secara 

langsung atau tidak langsung. Baik pembunuhan yang dihukum dengan 

qishosh, diyah, kafaroh atau pembunuhan yang tidak dihukum sama sekali. 

Seperti pembunuhan dengan had dan qishos. Baik pembunuhan yang 
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dilakukan oleh orang mukallaf atau tidak, seperti pembunuhan yang 

dilakukan oleh anak-anak dan orang gila.Baik pembunuhan yang dilakukan 

dengan sukarela ataupun dengan terpaksa”.
142

 

Hal ini mengisyaratkan bahwa semua jenis pembunuhan bisa menghalangi 

seseorang untuk mendapatkan hak warisan. 

Dalam hal tersebut imam Al- Mawardi (w. 450 H) juga memberi komentar 

dengan mengatakan bahwa salah satu yang menjadi penghalang dalam 

mendapatkan warisan adalah pembunuhan yang segaja dan tidak sengaja. Baik ia 

adalah seorang mukallaf atau anak kecil. Beliau berkata: 

 مسامًبؾقغ امًؼؾؿ مقؾقف مضرى مؾقاء مظطل ولا مقؿد مىامشؾ لايرث أكف –مقـف  الله رضي –امًشاموعل  ذهب

 .الجـقن و مسامًصغر امًؼؾؿ مقـف رموع أو وامًعؼؾ

“Imam Syafii berpendapat bahwa pembunuh dengan sengaja tidak 

mendapat warisan. Begitu juga dengan pembunuh dengan tidak sengaja, 

baik pembunuhnya itu seseorang mukallaf yang dewasa dan berakal sehat 

ataupun dari anak kecil atau orang gila.”
143

 

 Ini juga menunjukkan bahwa status pelaku pembunuhan, baik yang 

dibebani hukum ataupun tidak dibebani hukum, tidak dianggap dalam hukum. 

Sehingga, jikalaupun yang membunuh merupakan anak kecil atau orang gila, maka 

tetap tetap terhalang dari kewarisan.  
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Beda halnya dengan yang dibunuh, jika seandainya si pembunuh lebih 

dahulu meninggal daripada yang dibunuh, maka yang dibunuh tetap mendapat 

warisan dari si pembunuhh. Seperti ungkapan berikut ini:  

 امعجروح مقت مىبؾ مات مصؿ مقرمصف امًقارث مضرح مسلن امًؼامشؾ مـ امعؼتقل يرث أن امًراموعل: يؿؽـ ومىال

 .مظلاف مسلا مىامشؾف ورث مؼتقل موفذا الجرامطة، مستؾؽ

“Al-Rofi‟I berkata: seorang yang dibunuh mungkin saja mewariskan 

kepada pembunuhnya. Yaitu dengan contoh si ahli waris melukai si 

pewaris, kemudian si ahli waris meninggal sebelum si pewaris meninggal 

dengan sebab luka tersebut. Maka dalam hal ini yang dibunuh mewariskan 

kepada si pembunuhnya tanpa ada perbedaan pendapat.”
144

 

Dalam hal ini, yang terhalang mendapatkan warisan hanyalah pelaku 

pembunuhan. Adapun si korban maka tetap bisa dijadikan sebagai ahli waris dari 

pembunuhnya.  

c. PerbedaanAgama 

Seseorang yang kafir tidak bisa mendapat warisan dari seorang muslim. 

Begitu juga Orang yang murtad tidak bisa mendapat warisan dari seorang muslim 

ketika dia masih dalam keadaan murtad.
145

 Hal ini berdasarkan hadis riwayat 

Bukhori dan Muslim: 
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ِـ زَيْدٍ  ْـ أُمَؾامَةَ مْس لَا يَرِثُ امعُْسْؾؿُِ »لَ: مَىا -صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ  -أَنَّ امًـَّبلَِّ  -رَضِيَ اللهَُّ مَقـفُْمَا  -مَق

 امًْؽَامورَِ, وَلَا يَرِثُ امًْؽَامورُِ امْعُسْؾؿَِ. مُتَّػَؼٌ مَقؾَقْفِ.

“Dari Usamah bin zaid: Nabi SAW. bersabda: seorang muslim tidak 

mewarisi seorang kafir dan seorang kafir tidak mewarisi seorang 

muslim”.
146

 

Namun, Imam Ahmad (w. 241 H) berpendapat bahwa jika seseorang masuk 

Islam sebelum pembagian harta warisan, maka dia berhak mendapat bagian 

sebagaimana seorang kafir juga mendapat warisan dari bekas tuan muslim yang 

membebaskannya.147 Begitu juga sebaliknya, seorang muslim tidak bisa mendapat 

warisan dari seorang kafir. Al-Shan‟ani (w. 1182 H) meriwayatkan adanya 

pendapat yang mengatakan bahwa seorang muslim mendapat warisan dari seorang 

kafir. yaitu riwayat dari Mu‟az, Mu‟awiyah, Masruq, Sa‟id bin Musayyib, Ibrahim 

Al-Nakho‟i, dan Ishaq. Imamiyah dan Al-Nashir juga sependapat dengan 

mereka.
148

 Adapun dalil pendapat ini berdasarkan hadis riwayat Abu Daud:
 

 .أمظرمضف أمسق داود، وصححف الحاميؿ« الإمؾلام يزيد ولا يـؼص»

“Islam itu senantiasa bertambah dan tidak berkurang”.
149

 

Begitu juga riwayat dari Musaddad: bahwa ada dua orang bersaudara, muslim 

dan Yahudi bertengkar dihadapan Mu‟az, ayah mereka meninggal dalam keadaan 
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beragama Yahudi. Kemudian anaknya yang Yahudi mengambil semua harta 

warisan, lalu yang muslim mengajukan ketidaksetujuannya dan Mu‟az 

membagikan warisannya kepada yang muslim juga berdasarkan hadis di atas. 

Namun, mayoritas ulama menjawab, bahwa dalil di atas menjelaskan tentang 

keistimewaan agama Islam yang melebihi agama lainnya. Berbeda dengan hadis 

Riwayat Bukhori dan Muslim sebelumnya yang secara terang menjelaskan tentang 

penghalang kewarisan.
150

 

Al-Damiri (w. 808 H) juga menambahkan : 

 ولا يرث امعسؾؿ مـ امًؽامور ولا امًؽامور مـ امعسؾؿ أصؾقاً ميان أو مرمشداً 

“Seorang kafir tidak mendapat warisan dari seorang muslim, begitu 

juga seorang yang muslim tidak mendapat warisan dari seorang kafir. Baik 

itu kafir yang asli dari awalnya, ataupun murtad dari Islam.”
151

 

Maka, kekafiran secara mutlak bisa menyebabkan seseorang terhalang 

untuk mendapatkan warisan, baik yang kafir dari pihak pewaris atau dari pihak ahli 

waris. Begitu juga yang kafirnya asli dari kecil atau karena murtad dari agama 

Islam dan pindah ke agama lain.  

Kemudian patokan perbedaan agama ini ditentukan pada waktu kematian 

yang mewarisi. Sehingga, ketika pewaris meninggalkan seorang non muslim dan 

pada waktu pembagian dia memeluk agama Islam, maka dia tidak akan mendapat 

warisan. Al-Damiri berkata: 
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 والامقتبار مسامظتلاموف مطامًة امعقت، موؾق أمؾؾؿ مىبؾ امًؼسؿة .. لم يتغمػ الحؽؿ مـ إرث ومطرمان.

“Indikator beda agama atau tidak ditentukan pada saat si pewaris 

meninggal. Seandainya si ahli waris masuk agam Islam sebelum pembagian 

warisan, maka itu tidak berpengaruh terhadap ada atau tidaknya 

kewarisan.”
152

 

Sehingga sebaliknya, jika seandainya dia berpindah agama dari Islam 

menjadi kafir setelah meninggalnya pewaris dan sebelum dibagikan harta warisan, 

maka dia tetap mendapat hak kewarisan. 

Kemudian, diantara faktor penghalang kewarisan ialah Al-Daur Hukmi. 

Hakikatnya ialah : 

 وهق: أن يؾزم مـ مشقريثف مقدمف ميما إذا أمىر الأخ مسامسـ لأمظقف امعقت مونكف يثبت امًـسب ولا إرث

“Penghalang kewarisan lainnya yaitu, al-Daur al-Hukmi: yaitu, jika 

seseorang mewarisai maka seseorang yang lain tidak mewarisi. Seperti 

seorang saudara laki-laki mengakui adanya anak dari yang meninggal. 

Maka dengan sebab pengakuan tersebut akan ditetapkan adanya nasab 

namun tidak ditetapkan kewarisan.”
153

 

Maka, dalam hal ini seorang saudara tidak mendapatkan hak kewarisannya, 

karena terhalang oleh anak laki-laki. 

Begitu juga dengan pendapat Imam Al-Gozali, yang menyatakan bahwa 

li‟an adalah salah satu penghalang dalam mendapatkan warisan. Beliau berkata : 
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 امًتقارث يؼطع مونكف امًؾعان؛ امعقاكع مـ امًغزامز ومقد

“Imam Ghozali berpendapat bahwa Li‟an  bisa menjadi penghalang 

hak mewarisi.”
154

 

Maka, jika seorang suami melaknat istrinya karena dia menuduhnya sebagai 

pelaku zina, masing-masing dari suami dan istri tidak saling mewarisi. Karena lian 

bisa memutuskan hubungan antara suami dan anak istri. 

Namun Al-Khorsyi (w. 1101 H) menambahkan: 

وْمَضمْلِ  مَسمْلَ  امًؾِّعَانُ  وَ   ْـ مَاكعٌِ  امًزَّ وْمِضقَّةُ  هُقَ  امًَّذِي امْعمَِػاثِ  مَؾبَبِ  مِ رْثِ  مَوعَدَمُ  امًزَّ   موقِفِ  الْإِ
ِ
بَبِ  لِاكْتػَِاء  امًسَّ

وْمِضقَّةُ   مَاكعًِا مًَقْسَ  امًؾِّعَانُ  إذْ  امْعَاكعِِ  مًقُِمُضقدِ  لَا  وَهُقَامًزَّ

“Li‟an antara suami dan istri termasuk penghalang adanya sebab 

kewarisan, yaitu hubungan suami istri. Maka, ketidakadanya kewarisan 

disini dikarenakan sebabnya tidak ada, yaitu hubungan suami istri. Bukan 

dikarenakan adanya penghalang, karena Li‟an bukan penghalang.”
155

 

Maka, dalam hal ini yang menjadi penghalang kewarisan sebenarnya bukan 

lian, tapi putusnya hubungan suami istri. 

Perbedaan kewarganegaraan juga merupakan faktor penghalang kewarisan 

menurut Abu Hanifah (w. 150 H).
156

 Sebab, perbedaan kewarganegaraan 
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mengakibatkan kurangnya Muwalah (kasih sayang) dan saling tolong-menolong.
157

 

Namun, hal ini hanya berlaku dikalangan non muslim yang salah satu dari pelaku 

kewarisan merupakan kewarganegaraan di negara Islam dan satunya lagi 

merupakan warga Negara kafir, atau kedua-duanya merupakan warga Negara kafir. 

Sedangkan perbedaan kewarganegaraan sebagai penghalang kewarisan tidak 

berlaku di kalangan kaum muslimin dan juga orang kafir yang merupakan warga 

negara Islam.158 

 

2. Penghalang kewarisan menurut KHI 

Dalam KHI (kompilasi hukum Islam) terdapat juga peraturan tentang 

penghalang kewarisan, yaitu dalam pasal 171, buku II bab I tentang ketentuan 

umum. Pada poin ketiga. Dijelaskan bahwa ahli waris adalah orang yang pada saat 

meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan 

pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli 

waris.
159

 Pada poin ini diterangkan bahwa seorang ahli waris indikatornya adalah 

harus beragama Islam.
160

 Sehingga jika terjadi perbedaan agama antara pewaris dan 

ahli waris maka, itu bisa menjadi penghalang kewarisan. Pada poin ini juga 

dijelaskan bahwa syarat menjadi ahli waris harus terhindar dari penghalang yang 

ditetapkan oleh hukum. 
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Kemudian, pada pasal 173 KHI disebutkan bahwa seorang terhalang 

menjadi ahli warisapabila dengan putusan hakim yang telah mempunyai kekuatan 

hukum yang tetap, dihukum karena: 

a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau 

menganiaya berat para pewaris; 

b. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa 

pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan 

hukuman lima tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.161 

 

Dari penjelasan di atas dapat diuraikan bahwa penghalang kewarisan 

menurut peraturan KHI (kompilasi hukum Islam) adalah sebagai berikut: 

d. Perbedaan Agama 

e. Pembunuhan 

f. Percobaan pembunuhan 

g. Penganiayaan 

h. Memfitnah 

Sukris Sarmadi menjelaskan terkait memfitnah pewaris melakukan sesuatu 

tindakan perbuatan hukum yang diancam hukan lima tahun penjara atau hukuman 

lebih berat sebagai penghalang kewarisan. Pada akhirnya sebagaimana yang 

menjadi rujukan KHI sebagai pedoman hukum perdata di Indonesia adalah 

sepenuhnya diserahkan kepada hakim di pengadilan. Apabila ia dipersalahkan 

memfitnah atau kesaksian palsu yang diancam hukuman lima tahun penjara atau 

                                                           
161

 Ibid. 



66 
 

lebih berat, ia tidak berhak mewarisi harta pewaris tersebut. Dengan kata lain, 

selektifitas ditentukan oleh yurisdiksi pengadilan. Apakah  dia dianggap sebagai 

pelaku fitnah atau tidak.
162

  

Ini menunjukkan bahwa seseorang dianggap sebagai pelaku fitnah yang 

bisa menghalangi hak kewarisan harus melalui keputusan dari hakim di pengadilan, 

tentunya setelah sebelumnya pewaris mengadukan kejahatan tersebut ke 

pengadilan. 
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D. Kedudukan Fitnah Menurut Fikih Islam Dan KHI 

Dalam bahasa Arab, fitnah berasal dari kata Fatana, yaitu: 

 .يدل مقمغ امستلاء وامظتبار

“Sesuatu yang berupa ujian dan cobaan.”
163

 

Maka, segala yang berbentuk ujian dan cobaan, pada dasarnya bisa 

dikatakan sebagai fitnah menurut Bahasa Arab. 

Al-Jurjani (w. 816 H) mendefenisikan fitnah sebagai: 

امًػتـة: ما يتبمل مسف مطال الإكسان مـ الخمػ وامًمن، يؼال: موتـت امًذهب مسامًـار، إذا أمطرمىتف بها؛ 

 .مًتعؾؿ أكف مظامًص أو مشقب

“Fitnah adalah sesuatu yang bisa memperlihatkan status sesorang, 

apakah baik atau buruk. Jika dikatakan “aku memfitnah emas dengan api”, 

maka artinya: aku membakarnya dengan api, supaya diketahui apakah 

emasnya asli atau bukan.”
164

 

Dari dua defenisi fitnah di atas, dapat disimpulkan bahwa secara bahasa 

arab fitnah ini bisa diartikan dengan cobaan, ujian, siksaan, kesesatan dan 

kekacauan yang masing-masing bertujuan untuk membedakan yang baik dan 

salah.
165
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Sedangkan menurut istilah yang dipakai di Indonesia fitnah adalah berita 

bohong atau tuduhan yang diada-adakan untuk membinasakan seseorang yang 

tidak sesuai dengan kenyataan dan kebenaran.
166

 Hal ini sesuai dengan pengertian 

fitnah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Yaitu kebohongan berupa perkataan 

atau tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan tujuan menjelekkan orang lain 

(seperti menodai nama baik, merugikan kehormatan orang lain).
167

 Maka, kata 

fitnah dalam istilah bahasa Indonesia bisa diartikan sebagai tuduhan palsu.  

Kata “fitnah” dalam Al-Quran sering ditemukan, bahkan setelah dihitung 

jumlahnya sekitar 60 kali disebutkan. Namun, dari berbagi banyaknya makna 

“fitnah” dalam bahasa arab tidak ada satu pun ditemukan ulama yang mengarikan 

“fitnah” sebagai tuduhan palsu.
168

 Sebagai contoh, dalam menafsirkan QS Al-

Baqarah ayat 217: 

             

Artinya: Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada 

membunuh.   

M. Quraisy Shihab menegaskan bahwa termasuk kekeliruan yang harus 

diluruskan jika “fitnah” disini diartikan dengan apa yang dipahami oleh masyarakat 

Indonesia (tuduhan palsu).
169

 Karena memahami sebuah ayat tidak bisa menghindar 
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dari konteks turunnya ayat. Dimana, ayat ini turun berkenaan dengan penyiksaan 

yang dilakukan oleh Abdullah bin Jahsy terhadap kaum muslimin. Itu merupakan 

bencana dan fitnah, fitnah lebih kejam dosanya dari pada pembunuhan.
170

 

Jamaluddin al-Habbani (w. 1015 H) mengumpulkan kata “fitnah” dalam al-

Quran dan menjelaskan maknanya. Beliau berkata: 

امًثامًثة ، امًثاكقة مقمغ امًؽػر، الأومم مقمغ امًمنك امًػتـة أصؾفا الامظتبار، وامًػتـة مذ امًؼرآن مقمغ مؾبعة أومضف:

 مقتذار، امًسادمؾة مقمغ امًؼتؾ، امًسامسعة مقمغ امًعذاب.الخامسة مقمغ الا، امًرامسعة مقمغ الحرق، مقمغ امًبلاء

“Pada dasarnya kata fitnah diartikan dengan ujian. Dalam al-Quran 

terdapat tujuh sisi pemaknaan kata fitnah. Yaitu, kesyirikan, kekafiran, 

ujian, pemusnahan, kilah, pembunuhan dan sikasaan.”
171

 

Maka, dapat disimpulkan bahwa makna kata fitnah dalam terminologi 

Bahasa Arab tidak bisa disamakan dengan Bahasa Indonesia. Begitu juga, 

ungkapan “fitnah lebih kejam dari pada pembunuhan” tidak tepat dinisabatkan 

kepada ayat al-Quran yang berbahasa Arab. Karena, fitnah dalam terminologi 

Bahasa Indonesia lebih bermakna khusus, yaitu tuduhan palsu.  Dan yang 

dimaksud pada pembahasan ini adalah terkhusus pada kasus fitnah yang terjadi 

antara ahli waris dengan pewarisnya. Yaitu dengan mengajukan pengaduan bahwa 

pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan hukuman lima 

tahun penjara atau hukuman yang lebih berat. 

                                                                                                                                                                 
yang melakukan perbuatan fitnah sebab secara tidak langsung dapat menyakiti si pewaris.” Lihat: 

Wirjono Prodjodiokuro, Hukum Warisan Di Indonesia (Jakarta: Sumur Bandung, 1976). hlm. 115. 
170

Muhammad Quraisy Shihab, al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 432.  
171

 Muhammad al-Habbani, Syuzur al-Ibriz, (Tarim, Maktabah Tarim, 1435 H), hlm. 357. 
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Secara umum, fitnah merupakan sebuah kesalahan yang bisa menyebabkan 

pelakunya mendapatkan hukuman. Menurut literatur Hukum Islam klasik, 

hukuman bagi pelaku fitnah sebagai tuduhan palsu bisa ditentukan dengan melihat 

efek dari fitnah tersebut. Seperti, jika fitnah tersebut menyebabkan terjadinya 

kematian seseorang maka hukumannya sama seperti hukuman pembunuh.
172

 Al-

Nawawi (w. 676 H) menjelaskan: 

رمضعقا مقـ امًشفادة... مونن ميان امعستقمر مىصاصا أو مىتؾ ردة أو رمضؿ زكا أو مضؾده ومات ومىامًقا مشعؿدكا 

 .موعؾقفؿ مىصاص أودية مغؾظة

“Jika para saksi mengakui dengan sengaja melakukan kesalahan 

dalam bersaksi yang menyebabkan seseorang diqishash, dirajam atau 

dicambuk sehingga dia meninggal.Maka, semua saksi tersebut mendapatkan 

hukuman qishash atau diyat berat.”
173

 

Dalam hal ini, pelaku fitnah dihukum dengan qishosh dikarenakan 

tindakannya dianggap sebagai pembunuhan, bukan karena fitnah itu sendiri.  

Jika fitnah atau tuduhan tersebut menyebabkan seseorang ditetapkan 

sebagai pelaku zina, maka pelaku fitnah dihukum sebagai qodzif.
174

 Al-Nawawi 

menegaskan hukumannya: 

 موالحر مصماكقن وامًرمىقؼ أرمسعقن
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Yahya Bin Syarf al-Nawani, Minhaj al-Tholibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1425 H), hlm. 350. 
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“Hukuman bagi orang yang menuduh seseorang berzina, tanpa bukti 

atau dengan tuduh palsu adalah delapan puluh kali cambuk bagi orang yang 

merdeka dan empat puluh kali cambuk bagi budak”.
175

 

Dalam hal ini, pelaku fitnah dihukum cambuk dikarenakan tindakan 

tersebut dianggap sebagai tuduhan berzina tanpa bukti. Bukan dikarenakan 

fitnahnya itu sendiri.  

Jika fitnah atau tuduhan palsu tersebut menyembabkan seseorang dihukum 

selain pelaku zina atau terbunuh, maka itu dianggap sebagai dosa dan hukumannya 

diserahkan kepada hakim. Hal ini sesuai dengan kaedah fikih: 

 ميؾ معصقة لا مىصاص موقفا ولا مطد موػقفا مشعزير.

“Setiap maksiat yang tidak ditetapkan hukuman qishosh atau hadd 

bagi pelakunya, maka hukumannya adalah Ta‟zir.”
176

.  

Maksudnya, fitnah dalam hal ini tidak dianggap sebagai tindak pidana yang 

mewajibkan qishosh seperti membunuh. Juga tidak dianggap sebagai tindak pidana 

yang mewajibkan Had seperti tuduhan berzina. Sehingga hukumannya adalah 

Ta‟zir (ketetapan pemerintah). 

Adapun fitnah atau tuduhan palsu menurut KHI, maka secara umum 

hukuman bagi pelakunya diserahkan kepada ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

KUHP. Pada pasal 311 ayat 1 kitab Undang-Undang Hukum Pidana dijelaskan: 
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Yahya Bin Syarf al-Nawani, Op. Cit. hlm. 297. 
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 Al-Khotib al-Syirbini, Op. Cit. jil 4, h 345. 
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“Jika yang melakukan kejahatan pencemaran atau pencemaran 

tertulis dibolehkan untuk membuktikan apa yang dituduhkan itu benar, 

tidak membuktikannya, dan tuduhan dilakukan bertentangan dengan apa 

yang diketahui, maka dia diancam melakukan fitnah dengan pidana penjara 

paling lama empat tahun.” 

Pada ayat kedua dijelaskan: 

“Pencabutan hak-hak berdasarkan pasal 35 no. 1-3 dapat 

dijatuhkan.” 

Kemudian pada pasal 35 dijelaskan tentang hak-hak yang dicabut, yaitu: 

1. Hak memegang jabatan pada umumnya atau jabatan yang 

tertentu; 

2. Hak memasuki angkatan bersenjata; 

3. Hak memilih dan dipilih dalam pemilihan yang diadakan 

berdasarkan aturan-aturan umum; 

4. Hak menjadi penasehat hukum atau pengurus atas penetapan 

pengadilan, hak menjadi wali, pengawas, pengampu atau 

pengampu pengawas, atas orang yang bukan anak sendiri; 

5. Hak menjalankan kekuasaan bapak, menjalankan perwalian 

atau pengampuan atas anak sendiri; 

6. Hak menjalankan mata peencarian tertentu. 

Kemudian, KHI juga sejalan dengan KUH Perdata
177

 dalam menentukan 

bagi pelaku fitnah bisa dihukum dengan tidak mendapatkan bagian warisan dari 

korban fitnah. Dengan ketentuan, fitnahnya itu telah menyebabkan si korban 

                                                           
177

Lihat: KUH Perdata, buku ke-II berkenaan tentang kebendaan pasal (838). 
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dipenjara selama lima tahun atau mendapat hukuman yang lebih berat.
178

 Namun 

perlu diperhatikan bahwa penghinaan atas dasar fitnah tidak bisa dituntut jika tidak 

ada pengaduan dari orang yang terkena kejahagan, hal ini ditegaskan dalam pada 

pasal 319 KUHP. Sehingga, ahli waris yang memfitnah pewaris tidak bisa 

terhalang dari hak kewarisannya jika pewaris tidak mengadukan tindak kejahatan 

tersebut. 

Sukris Sarmadi menjelaskan bahwa acuan penetapan fitnah sebagai 

penghalang kewarisan terdapat pada esensi pemahaman bahwa si pelaku fitnah 

telah melakukan penganiayaan berat terhadap pewaris.
179

 Sedangkan dasar hukum 

penganiayaan berat sebagai penghalang kewarisan mengacu pada kepada hadis 

yang menjelaskan bahwa pembunuhan merupakan penghalang kewarisan, yang 

memiliki sifat keumuman, baik tindakan itu berhasil atau pun tidak. 
180

 

Maka, dari situ dapat disimpulkan bahwa penetapan fitnah sebagai 

penghalang kewarisan mengacu kepada hadis yang menjelaskan pembunuhan 

sebagai penghalang kewarisan. 

Hal yang tidak bisa diingkari, bahwa memfitnah dianggap sangat 

menyakitkan dan menekan keberadaan pewaris. Terlebih fitnah tersebut berdampak 

ancaman hukuman penjara selama lima tahun atau lebih berat dari itu kepada orang 

yang difitnah (pewaris). Boleh jadi, kontekstualisasi pengaturan tersebut juga tidak 
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Lihat: KHI pasal 173.Op. Cit. 
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 Sukris Sarmadi, Op. Cit. hlm. 50. 
180

 Ibid. hlm. 45. 
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terlepas dari pemikiran Mazhab Syafii yang mengartikan pembunuhan secara 

mutlak. Baik langsung maupun tidak langsung (seperti memfitnah).
181

 

Sekilas hal ini bisa disepakati jika melihat dari dampak fitnah terhadap si 

korban. Namun, dalam menetapkan sesuatu itu sebagi sebuah Mani‟ (penghalang) 

ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi. Hal ini sesuai dengan defenisi 

penghalang itu sendiri, yaitu: 

)وصػ ومضقدي( لا مقدمل )مفاهر( لا مظػل )مـضبط( لا مضطرب )معرف كؼقض الحؽؿ( أي مطؽؿ 

 امًسبب

“Mani‟ adalah: berupa sifat yang berbentuk positif (bukan negatif) 

yang Tampak (bukan yang tersembunyi) yang akurat (bukan yang kacau) 

mengisyaratkan kepada lawan dari hukum dari sebab”.
182

 

Pada defenisi di atas ada empat syarat suatu sifat itu agar dianggap sebagai 

penghalang, yaitu: 

a) Sifat yang positif bukan negatif 

Jika hukum tidak bisa ditetetapkan dikarenakan sesuatu itu tidak 

melengkapi syaratnya, maka hal itu tidak bisa dikatakan sebagai penghalang.
183

 

Jika misalkan seseorang yang belum dipastikan kematiannya sehingga tidak bisa 

ditetapkan adanya kewarisan, maka itu bukan berarti karena adanya penghalang 
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hak mewarisi.Namun, ketidakadanya kewarisan tersebut dikarenakan syaratnya 

belum dipenuhi. 

 

b) Tampak jelas dan bukan yang tersembunyi 

Sebuah penghalang harus tampak jelas, artinya harus berupa perbuatan yang 

dilakukan oleh anggota tubuh bagian luar. Seperti membunuh, menganiaya, 

memfitnah dsb. Abdulkarim al-Namlah menambahkan: 

 ومىقدكا امًقصػ مسؽقكف مفاهراً مًتخرج امًصػات مهمػ امًظاهرميامًصػات الخػقة ميامًرضى وامًسخط

“Disyaratkan sifatnya harus tampak jelas supaya tidak termasuk 

sifat yang tersembunyi, seperti kerelaan dan kemarahan.”
184

 

Maka, sesuatu yang tidak jelas keberadaanya tidak bisa dianggap sebagai 

penghalang. Seperti hal-hal yang berhubungan dengan perasaan. 

c) Akurat bukan yang kacau (konsistensi) 

Sesuatu yang dianggap sebagai penghalang memiliki kriteria yang sama 

dengan „Illah sebagai rukun Qiyas, yaitu keakuratan. Abdulkarim al-Namlah 

menjelaskan pengertian akurat sebagai syarat “illah: 

يؽقن مستؼراً مقمغ مطامًة  ومىقدكا امًقصػ مسؽقكف مـضبطا مًبقان أن امًقصػ امععؾؾ مسف يـبغل أن

وامطدة لا يختؾػ مسامظتلاف الأمؿخاص، ولاالأزمان، ولا الأمطقال: موامًسػر مصلامصة مورامؾخ مقؾة إمسامطة 
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Abdulkarim al-Namlah, al-Muhazzab, (Riyad, Maktabah al-Rusyd, 1420 H), j.5, hlm. 2016. 
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تحؿؾ امًػطر مومػمضان مطؾؼاً، أي: لجؿقع الأمؿخاص امعؽؾَّػمل ميبمػاً أو صغمػاً،يتحؿؾ امعشاق أو لا ي

مذ صقػ أو مؿتاء، مذ مطامًة مرض أومطامًة صحة وموتقة.موقخرج مسذمًؽ امًقصػ مهمػ امعـضبط ميامعشؼة، 

موننها مهمػ مـضبطة؛مطقث إنها تختؾػ مسامظتلاف الأزمان، والأمؿخاص، والأمطقال،موؾق مقؾؾـا إمسامطة 

ح الإموطار مذ رمضان مسامعشؼة مًقمىع اضطراب وامظتلاموبمل الأمؿخاص والأزمان، موتجد مسعض امًـاس يبا

يجد مشؼة، ومدد آمظر لا يػطر؛ لأكف لا يجد مشؾؽ امعشؼة امًتققمضدها الآمظر، ولأمسقح  مًف الإموطار؛ لأكف

الإموطار مذ امًشتاء دون امًصقػ أو امًعؽس،ومدد مـ رميب امًرامطؾة لا يباح مًف الإموطار؛ مطقث إن امًسػر 

كضباط مذ امًقصػ مطتك مقؾقفليسر، مسقـما امًذي لا يؿؾؽ امًرامطؾة يباح مًف ذمًؽ.إذن لا مسد مـ امؿمؽاط الا

 يتحد امًـاس موقالحؽؿ ومشسقد امًعدامًة امًتل مضاءت بها امًمنيعة الإمؾلامقة.

“‟Illah disyaratkan harus akurat, untuk menjelaskan bahwa sifat 

yang dianggap sebagai illah harus konsisten pada satu keadaan dan tidak 

berubah dengan berubahnya keadaan, waktu dan personalnya. Contoh: 

perjalanan jarah tiga farsakh merupakan illah bolehnya meninggalkan puasa 

bagi semua orang, baik yang merasakan kesulitan ataupun tidak. Maka, 

tidak bisa dikatakan sebagai „Illah, sesuatu yang tidak memiliki sifta 

konsistensi, seperti sebuah kesulitan. Karena kesulitan bisa berbeda dengan 

perubahan waktu, keadaan dan personalnya. Jika dikatakan bahwa orang 

yang mengalami kesulitan boleh meninggalkan puasa, maka akan terjadi 

kekacauan dan perbedaan antara individu dan waktunya. Sebagian orang 

merasa sulit sehingga dia boleh meninggalkan puasa, sebagian lagi tidak. 

Begitu juga, akan mengakibatkan bolehnya meninggalkan puasa di musim 

panas sedangkan di musim dingin tidak boleh. Orang yang berkendara 

tentunya tidak boleh meninggalkan puasa sedangkan yang berjalan kaki 

boleh. Dengan demikian, sebuah „Illah harus memiliki sifat konsistesi 
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sehingga menciptakan keserasian antar sesama dalam pandangan hukum 

Islam.”
185

 

 Maka, sesuatu yang bisa berubah dan bergantung kepada setiap individu 

atau bisa berubah tergantung situasi dan kondisi, tidak bisa dijadikan sebagai 

penghalang, sebagaimana tidak bisa juga dijadikan sebagai „Illah hukum. Seperti 

yang berhubungan dengan perasaan hati dan akal. 

d) Mengisyaratkan kepada kebalikan hukum yang ditetapkan oleh penyebab. 

Dengan adanya sebuah penghalang pada suatu masalah, maka hukum yang 

telah ditetapkan sebelumnya karena sudah melengkapi syarat dan penyebanya, bisa 

hilang begitu saja. Contoh: seorang anak pada dasarnya mendapat bagian warisan 

dari ayahnya yang sudah meninggal. Karena adanya faktor penyebab kewarisan, 

yaitu nasab. Namun dikarenakan si anaklah yang membunuh ayahnya, maka 

pembunuhan tersebut bisa menghalangi si anak untuk mendapat bagian warisan 

dari ayahnya.
186

 

Dari empat syarat di atas para ulama menetapkan pembunuhan, perbudakan 

dan perbedaan agama sebagai penghalang kewarisan secara garis besar. Terlebih 

lagi, tiga hal ini telah ditetapkan dalam nash hadis sebagai penghalang. Tiga hal ini 

telah memenuhi syarat sebagai penghalang kewarisan. Adapun fitnah, maka perlu 

diteliti kembali kelayakannya sebagai penghalang kewarisan. Jika, memang bisa 

dianalogikan kepada pembunuhan, maka perlu diteliti juga kelayakannya sebagai 

cabang dari pembunuhan. Hal inilah yang akan dikaji pada bab pembahasan.   
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E. Maqoshidu al-Syariah 

1. Pengertian Maqoshidu al-Syariah 

Kata maqoshid berasal dari kata qosoda yang memilili beberapa 

makna.Yaitu menuju sesuatu
187

, ketetapan pendirian, kemudahan
188

 dan moderat.
189

 

Sedangkan menurut istilah,  Maqoshidu al-Syariah dapat didefenisikan 

dengan beberapa tujuan yang telah ditetapkan oleh syariat untuk mencapainya guna 

mendapatkan kemaslahatan bagi manusia.
190

 Menurut Muhammad Ali Jibran 

maqoshid syariah ialah: 

 امًغايات امًتل أكزمًت امًمنيعة مًتحؼقؼفا معصؾحة الخؾؼ مذ امًداريـ.

“Beberapa tujuan yang telah diwahyukan melalui syariat untuk 

menggapainya sebagai kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.”
191

 

Maka, maqoshid syariah merupakan kemashlahatan yang telah ditetapkan 

dalam syariat. Bukan hanya kemashlahatan yang bisa dirasakan di kehidupan 

dunia, bahkan mencakup kemashlahatan yang bisa diprediksikan untuk kehupan 

akhirat. 

2. Pembagian Maqoshidu al-Syariah 

Terdapat beberapa pendapat dan pandangan para ulama mengenai 

klasifikasi maqoshid. menurut Al-Suyuthi  maqoshid itu terbagi kepada lima 

bagian. Yaitu: darurat, hajat, manfaat, zinah dan fudul.
192
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Al-Zabidi, Taju al-Arus, (Damaskus, Dar al-Fikr, 2006), j. 1, hlm. 2206. 
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 Ibnu Manzur, Lisan al-Arob, (Damaskus, Dar al-Fikr, 2006), j. 3, hlm.353. 
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Kemudian belian menjelaskan: 

 .موامًضرورة: مسؾقمهف مطدا إن لم يتـاومًف امعؿـقع هؾؽ، أو مىارب وهذا يبقح مشـاول الحرام

رام، والحامضة: ميالجائع امًذي مًق لم يجد ما يلميؾف لم يهؾؽ مهمػ أكف يؽقن مذ مضفد ومشؼة. وهذا لا يبقح الح

وامًزيـة:  .وامعـػعة: ميامًذي يشتفل مظبز امًمؼ، ولحؿ امًغـؿ، وامًطعام امًدمؾؿ .ويبقح امًػطر مذ امًصقم

ميامعشتفل الحؾقى، وامًسؽر، وامًثقب امعـسقج مـ مطرير، وميتان. وامًػضقل: امًتقمؾع مسلميؾ الحرام، 

 .وامًشبفة

 “Darurat ialah sampainya pada batas yang seandainya tidak 

melanggar sesuatu yang haram akan terjadian kebinasaan. Dan ini 

membolehkan sesuatu yang haram. Hajat ialah seperti orang yang lapar 

sendainya tudak menemukan makananya akan menyebababkan kesulitan 

yang tidak sampai kepada kebinasaan. Dan ini tidak membolehkan sesuatu 

yang haram, namun membolehkan seperti membatalkan puasa. Manfaat 

ialah seperti orang yang menginginkan roti jenis gandum daging kambing 

atau makanan yang berlemak. Zinah atau hiasan ialah seperti orang yang 

menginginkan gula, manisan, pakaian yang ditetun pakai sutra. Fudul ialah 

berlebihan memakan suatu yang haram atau syubhat.”
193

 

Dari keterangan di atas, diketahui bahwa pembagian maqoshid itu dilihat 

dari aspek ukuran kebutuhannya. Maqoshid yang paling penting dimulai dari 

darurat, kemudan hajat, kemudian manfaat, kemudian zinah dan yang terakhir 

adalah fudul.  
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Sedangkan Imam al-Ghazali (w. 505 H) membuat pembagian maqoshid 

menjadi tiga. Yaitu doruriyat , hajiyat dan tahsiniyat.
194

 

Maqoshid Dhoruriyah ialah tujuan yang semestinya ada dalam menerapkan 

kemaslahatan dunia dan akhirat. Dengan tolak ukur jika dia luput maka 

kemaslahatan dunia tidak akan tercapai dengan teratur, bahkan akan menyebabkan 

kerusakan dan kebinasaan dalam kehidupan, juga diakhirat tidak mendapatkan 

keberuntungan dan kenikmatan melainkan hanya mendapatkan kerugian yang 

nyata.
195

 

Maka, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi maqoshid syariah ditinjau dari 

apsek kebutuhannya terbagi menjadi tiga. Yaitu, doruriyat , hajiyat dan tahsiniyat. 

Adapun zinah dan fudhuli, maka pengertiannya bisa dimasukkan ke dalam 

tahsiniyyat. 

Kemudian Imam al-Ghazali  membuat susunan maqoshid doruriyat sebagai 

berikut. Yaitu pemeliharan agama, jiwa, akal, ketururunan kemudian harta.
196

 Al-

Buthi (w. 2012 M) berkata: 

مقمؼة مسؼقل مـ رأى مشؼديؿ مطػظ امًـػس امًمؽمشقب بهذا امًشؽؾ مسمل امًؽؾقات الخؿسة محؿؾ إجماع، ولا 

 مقمغ امًديـ.
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 “Susunan seperti ini merupakan kesepakatan ulama, jika ada 

pendapat yang mengutamakan pemeliharaan jiwa dari pada pemeliharan 

agama maka pendapatnya tidak dianggap”.
197

 

Maka, dalam hal ini pemeliharaan terhadap agama sangat diprioritaskan 

daripada segalanya. 

Al-Qorofi (w. 684 H) membuat urutan maqoshid dhoruriyat sebagai 

berikut: 

 امًـػقس والأديان والأكساب وامًعؼقل والأمقال. ومىقؾ والأمقراض.

“Pemeriharan jiwa, agama, keturunan, akal dan harta.Ada yang 

mengatakan, kemudian harga diri.”
198

 

Dari sini dapat dilihat, bahwa pemeliharaan jiwa lebih diutamakan dari pada 

pemeliharaan terhadap agama. Hal ini menjadi titik perbedaan antara pendapat 

yang sebelumnya. 

Sedangkan al-Subki (w. 771 H) membuat urutannya sebagai berikut: 

 س وامًديـ وامًعؼؾ وامعال وامًـسب.امًـػ

“Jiwa, agama, akal, harta kemudian keturunan.”
199
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Disini juga terlihat adanya perbedaan dalam menilai urgensi antara 

pemeliharaan terhadap keturunan dengan pemeliharaan terhadap harta. Namun 

menurut Muhammad Ali Jibron pendapat Imam Ghazali dianggap lebih kuat 

dimana agama lebih diutamakan dari pada segalanya, juga keturunan lebih 

diprioritaskan daripada harta.
 200

 

Al-Rummani berkata: 

هذه هل امعصامًح امًضرورية امًتل مشؼصد بها الأمقمال وامًتمٍموات امًتل مشتقمىػ مقؾقفا صقاكة الأرميان 

ل امًديـ وامًـػس وامًعؼؾ وامًـسؾ وامعال. موفذه الأرميان الخؿسة يتؼػ مقؾقفا مىقام مصامًح الخؿسة وه

 امًـاس مذ مطقاتهؿ امًديـقة و  امًدكققية. مونذا موؼدت مسعضفا امظتؾت الحقاة الإكساكقة.

“Masholih dharuryiat ialah segala aktivitas yang tanpanya rukun 

yang lima tidak bisa terpelihara sepenuhnya.Yaitu agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta. Tanpa lima hal ini kemaslahan manusia tidak bisa 

diterapkan dalam dunia dan akhirat. Dan jika salah satunya tidak terpelihara 

maka kehidupan dunia akan terbengkalai.”
201

 

Ini membuktikan bahwa agama lebih diutamakan dari pada jiwa, juga 

keturunan lebih diutamakan dari pada harta. 

Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa dalam menentukan urutan 

dharuryiat terjadi perbedaan pendapat antara para ulama. Namun, yang menjadi 

titik kesepakatannya bahwa menjaga agama dan jiwa lebih diutamakan dari pada 

menjaga keturunan dan harta.  
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Sedangkan maqoshid hajiyah ialah segala yang berhubungan dengan 

kebutuhan umum dan tidak sampai kepada batas darurat.
202

 Ibnu „Asyur (w. 1393 

H) berkata: 

معا موسد  ء مصالحفا واكتظام أمقرها مقمغ ومضف مطسـ مسحقث مًق لا مرامقتفهق ما تحتاج إمًقف الأمة لامىتـا

 مػ مـظؿة ومًذمًؽ لا مسبؾغ مبؾغ امًضروري.امًـظام ومًؽـف مقمغ مطامًة مه

“Yaitu sesuatu yang dibutuhkan oleh masyarakat umum untuk 

mencapai kemaslahatan umum dan ketertiban dengan baik.Dengan ukuran 

kalau tidak terpelihara maka aturan tidak sampai rusak, namun bisa 

menyebabkan kekacauan aturan sehingga dia titak sampai kepada batas 

darurat.”
203

 

Maka jika dibandingkan dengan yang sebelumnya, hajiat lebih rendah 

tingkat kebutuhannya daripada dhoruriyyat. 

Landasan perkara hajiyat dalam kehidupan manusia terletak pada segala 

yang bisa menghilangkan kesulitan dan meringankan beban serta mempermudah 

jalannya aktivitas dan transaksi. Islam telah mengatur dalam berbagai bidang 

berupa ibadah, muamalah, dan „uqubah yang bertujuan untuk meringankan beban 

dan kemudahan bagi manusia.
204
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Sedangkan maqoshid tahsiniyat ialah memperhatikan sesuatu yang layak 

menurut adat yang bagus dan menghindari perkara yang tercela menurut logika 

yang sehat.
205

 Imam al-Ghazali berkata: 

رمضع إمم ضرورة ولا إمم مطامضة ومًؽـ يؼع مقمىع امًتحسمل وامًتزيمل وامًتقسمػ مًؾؿزايا هل ما لا ي

 وامًزوائد ورمقاية أمطسـ امعـاهج مذ امًعادات وامععاملات.

 “Maqoshid tahsiniyyat ialah: sesuatu yang tidak sampai kepada 

batas dhoruriyat dan hajiyat. Namun untuk memperindah dan 

memperbagus serta mempermudah bagi perkara perkara yang bukan pokok, 

juga menjaga hal hal yang paling bagus menurut adat dan muamalat.”
206

 

Maka, indikator dalam menilai sesuatu itu kebutuhan tahsiniyyat atau tidak 

adalah kebiasaan masyarakat sekitar. Menurut aturannya, maqoshid dhoruriyat 

lebih didahulukan dari pada hajiyat dan tahsiniyat. Begitu juga hajiyat lebih 

diutamakan dari pada tahsiniyat. Dan semuanya berlaku pada bidang ibadah, adat 

kebiasaan, muamalat dan jinayat.
207

 

Kemudian, masing-masing dari yang lima di atas memiliki level sesuai 

dengan tingkat urgensinya. Hal ini bisa dilihat melalui contoh berikut ini: 

Diantara contoh bagi maqoshid dhoruriyat, disyariatkan untuk memelihara 

agama, seperti kewajiban beriman, berjihad dan hukuman bagi pengajak kepada 

Bid‟ah. Disyariatkan untuk memelihara jiwa, seperti kehalalan makan, minum dan 
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tempat tinggal pada dasarnya yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup. Juga 

adanya hukuman diyat (bayar denda) dan qishosh. Disyariatkan untuk memelihara 

keturunan, adanya pernikanan, hukum hak asuh dan nafkah. Begitu juga keharaman 

berzina dan penetapan hukumannya. Disyariatkan untuk memelihara akal, semua 

yang disayriatkan untuk memelihara jiwa. Begitu juga keharaman mengkonsumsi 

sesuatu yang memabukkan dan penetapan hukumannya. Disyariatkan untuk 

memelihara harta, kebolehan transaksi pada dasarnya. Juga keharaman mencuri dan 

penetapan hukumannya.
208

 

Semua contoh di atas merupakan gambaran bagaimana perhatian syariat 

Islam dalam menjaga dan memelihara hal-hal yang sangat penting dari aspek 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.  

Kemudian, diantara contoh maqoshid hajiyah yang berhubungan dengan 

memelihara agama seperti bolehnya mengucapkan kalimat kufur untuk menghindar 

dari kematian. Juga seperti bolehnya membatalkan puasa di saat perjalan. Contoh 

Hajiyat yang berhubungan dengan memelihara jiwa, seperti bolehnya memakan 

binatang buruan dan memakan sesuatu yang baik. Contoh Hajiyat yang 

berhubungan dengan memelihara harta, seperti bolehnya transaksi pemberian 

modal dan salam. Contoh Hajiyat yang berhubungan dengan memelihara 

keturunan, seperti adanya syariat mahar, talak dan syarat yang harus dipenuhi 

supaya hukuman pezina diterapkan.
209
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Semua contoh di atas merupakan gambaran bagaimana perhatian syariat 

Islam dalam menjaga dan memelihara hal-hal yang penting dari aspek agama, jiwa, 

akal, keturunan dan harta.   

Kemudian, contoh dari Maqoshid Tahsiniyyat yang berhubungan dengan 

agama, seperti hukum najis, bersuci dan menutup aurat. Contoh yang berhubungan 

dengan memelihara jiwa, seperti tatakerama makan dan minum, juga menghindari 

makanan yang menjijikkan. Contoh yang berhubungan dengan memelihara harta, 

seperti larangan menjual najis. Contoh yang berhubungan dengan memelihara 

keturunan, seperti hukum keserataan dalam memilih calon suami-istri, juga adab-

adab berumah tangga.”
210

 

Semua misal di atas merupakan gambaran bagaimana perhatian syariat 

Islam dalam menjaga dan memelihara hal-hal yang perlu dari aspek agama, jiwa, 

akal, keturunan dan harta.   

Kemudian, al-Syatibi (w. 790 H) berkata: 

مثال ذمًؽ امًـؽاح؛ مونكف  .أن مًؾشارع مذ شرع الأمطؽام امًعادية وامًعبادية مؼاصد أصؾقة ومؼاصد مشامسعة

ممنوع مًؾتـامؾؾ مقمغ امعؼصد الأول، ويؾقف مـؾب امًسؽـ والازدواج، وامًتعاون مقمغ امعصامًح امًدكققية 

 والأمظروية؛ مـ الامؾتؿتاع مسالحلال...

 “Dalam menetapkan hukum adat dan ibadah, syari‟ (Allah SWT.) 

menyimpan maqoshid asliyah begitu juga maqoshid tabi‟ah. Misalnya: 
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dalam pernikahan mengandung maqoshid asliyah, yaitu untuk melanjutkan 

keturunan. Kemudian dilanjutkan dengan adanya tempat tinggal, 

kebersamaan, tolong menolong dalam kemaslahatan dunia dan akhirat 

berupa kesenangan yang dihalalkan.”
211

  

 Maka, dalam hal ini maqoshid terbagi menjadi dua bagian, yaitu ashliyah 

dan tabi‟ah.. Karena, terkadang dalam sebuah aktififas yang disyariatkan terdapat 

beberapa maqoshid yang masing-masing diakui sebagai kemashlahatan dalam 

syariat. Namun, tentunya ada sisi perbedaan dari aspek prioritasnya.  

Kemudian beliau menjelaskan maksud dari kedunya yaitu: Yang pertama 

tujuannya semata-mata untuk ibadah, dan yang kedua merupakan bentuk nikmat 

Allah kepada kepada seorang hambanya.
212

  

Sedangkan Ahmad al-Raisuni menegaskan bahwa Maqoshid Syariah 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Maqoshid „Ammah, yaitu: Maqoshid yang dipelihara dan direalisasikan 

pada ranah syariat secara universal atau secara umum. Yaitu seperti 

memelihara agama, jiwa, keturunan, akal dan harta. Begitu juga seperti 

menghilangkan kerusakan, menerapkan keadilan dan menjaga dari 

keinginan hawa nafsu.   

2. Maqoshid Khossoh  yaitu: Maqoshid yang berhubungan dengan masalah 

tertentu. Seperti maqoshid syariah pada hukum kewarisan atau pada 

bagian-bagian hukum kewarisan. 
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3. Maqoshid Juziyyah yaitu: maqoshid setiap hukum sesuai objeknya masing-

masing berupa wajib, haram, sunnah, makruh, mubah, sah, batal, boleh, 

tidak boleh, sebab, syarat dan penghalang.
213

  

Dalam hal ini, jika ditinjau dari aspek masalah yang dikaji secara khusus 

atau umum, maqoshid syariah terbagi menjadi tiga. Yaitu maqoshid „ammah, 

maqoshid khoshshoh dan maqoshid juziyyah. Sehingga jika yang dibahas itu 

tentang fitnah sebagai penghalang kewarisan, maka yang dikaji adalah maqoshid 

juziyyah. Jika yang diteliti itu tentang masalah kewarisan atau penghalang 

kewarisan, maka kajian tersebut untuk mencari maqoshid khoshshoh. Dan jika 

yang dibahas tentang tujuan syariat secara umum dalam menetapkap aturan 

kewarisan, maka yang dicari adalah maqoshid „ammah. 

3. Metode penetapan Maqoshid syariah 

Dalam menetukan sesuatu itu sebagai Maqoshid syariah terdapat metote 

yang digariskan oleh ulama. Ibnu „Asyur menuliskan tiga metode penetapan 

Maqoshid syariah. 

a. Metode istiqra‟ terhadap semua tindakan hukum syariah  

Istiqra‟ ini merupakan kata lain dari Induksi, yaitu dengan mengumpulkan 

data yang bersifat khusus yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dan dari 

data itu ditarik kesimpulan bersifat umum.
214

 Metode ini sendiri memiliki dua 

bagian, yaitu: 

1) Istiqra‟ terhadap hukum-hukum yang sudah diketahui „Illah nya. Dengan 

mengumpulkan beberapa „illah hukum yang sama sebagai dasar sebuah 
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hikmah, sangat memungkinkan untuk menghasilkan sebuah hikmah yang 

kemudian dipastikan sebagai Maqoshid syari‟ah.215 

Contoh: larangan melamar wanita yang sudah dilamar orang lain dan 

menawar barang yang sudah ditawar orang lain. Hal ini merupakan bentuk 

kejahatan yang mucul dari sebab adanya usaha agar orang lain tidak mendapat apa 

yang dia inginkan. Maka dapat disimpulkan bahwa Maqoshid syariah disini adalah 

agar tali persaudaraan diatara kaum muslimin tetap terpelihara.Dengan mengetahui 

Maqoshid syariah disini, dapat diketahui juga bahwa jika pelamar yang pertama 

atau penawar yang pertama sudah membiarkan lamaran atau tawarannya maka 

keharaman tersebut juga hilang. 

2) Istiqra‟ terhadap dalil-dalil hukum yang „illah nya juga sama. Dengan 

mengumpulkan data tersebut, akan mudah untuk memastikan „illah tersebut 

sebagai Maqoshid syariah.
216

 

3) Melalui kumpulan redaksi al-Qur‟an yang memiliki makna yang jelas. 

4) Melalui kumpulan redaksi hadis-hadis mutawatir.217 

Selain dari tiga metode di atas, al-Syathibi menjelaskan bahwa Maqoshid 

syari‟ah juga dapat diketahui melalui tiga hal, yaitu: 

a. Tujuan dasar dari perintah dan larangan. 

Al-Syathibi berkata: 
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مونن الأمر معؾقم أكف إكما ميان أمرا لامىتضائف امًػعؾ؛ موقمىقع امًػعؾ مقـد ومضقد الأمر مسف مؼصقد مًؾشارع، 

وميذمًؽ امًـفل معؾقم أكف مؼتض مًـػل امًػعؾ أو امًؽػ مقـف؛ موعدم ومىقمقف مؼصقد مًف، وإيؼامقف مخامًػ 

 معؼصقده، ميما أن مقدم إيؼاع امعلمقر مسف مخامًػ معؼصقده

 “Diketahui bahwa perintah merupakan anjuran untuk 

melaksanakan. Maka pelaksanaan saat adanya perintah merupakan 

Maqoshid syari‟ah. Begitu juga, larangan merupakan anjuran untuk 

meninggalkan sesuatu. Maka dengan meninggalkannya merupakan 

Maqoshid syari‟ah. Sebalikanya, jika dikerjakan merupakan bentuk 

penentangan terhadap syariat, sebagaimana jika sebuah perintah tidak 

dilaksanakan merupakan betuk penentangan.”
218

 

Maka, dengan adanya perintah dan laranyan dalam syariat merupakan 

isyarat bahwa dalam perintah terdapat kemaslahatan yang akan ditemukan jika 

dikerjakan. Begitu juga, di dalam sebuah larangan terdapat kemashlahatan jika 

ditinggalkan. 

b. „Illah hukum dari perintah dan larangan 

‟Illah ialah sebuah sifat yang ada pada asal (masalah yang telah dijelaskan 

hukumnya pada nash) yang merupakan lanadasan hukumnya, juga mengisyaratkan 

adanya hukum yang sama pada cabang (masalah yang tidak dijelaskan hukumnya).
 

219
 Al-Syathibi berkata: 
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إذا مشعقـت؛ مقؾؿ أن مؼصقد امًشارع ما امىتضتف مشؾؽ امًعؾؾ مـ امًػعؾ أو مقدمف، ومـ امًتسبب أو مقدمف، 

 وإن مياكت مهمػ معؾقمة؛ مولا مسد مـ امًتقمىػ مقـ امًؼطع مقمغ امًشارع أكف مىصد ميذا أو ميذا

“Jika „illah hukum sudah ditentukan maka dapat diketahui bahwa 

Maqoshid syari‟ah nya sesuai dengan tuntutan „illah berupa mengerjakan 

atau meninggalkan. Namun, jika „illah hukumnya belum bisa ditentukan 

maka tidak boleh memastikan bahwa Maqoshid syari‟ah nya adalah begini 

dan begitu.”
220

 

Ini menunjukkan, bahwa dalam mengetahui „Illah sebuah hukum 

merupakan hal yang sangat penting. Karena dengan mengetahui „Illah sebuah 

hukum bisa diketahui Maqoshid syari‟ah yang terkandung di dalamnya. 

Sebaliknya, jika „Illah nya belum ditemukan maka Maqoshid syari‟ah nya juga 

belum bisa ditemukan. Dari situ, Nu‟man Jughaim berkata: 

مشبمل مـ مظلال امًبحث أن امًعؿدة مذ امًتعرق مقمغ مؼاصد امًشارع هل كصقصف، وامعؼصقد مسامًـص هـا 

معـاه امًعام امًذي يشؿؾ مـظقم امًـص ومـطقمىف وموحقاه ومػفقمف ومعؼقمًف امعؼتبس مـ رومطف امًتل مسـل 

قامؾطة مسمل امًشارع وامًعباد مقؾقفا، وهل امًعؾؾ امًتل أمىقؿت مقؾقفا الأمطؽام. ذمًؽ أن امًـصقص هل امً

 وهل امععمؼة مقما يريده مـفؿ.
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“Kesimpulan pembahasan ini ialah, pondasi dalam mengetahui 

Maqoshid syari‟ah adalah redaksi dari syariah itu sendiri. Maksud dari 

redaksi disini adalah mencakup nash, makna nash, pemahaman yang sama 

dengan maknanya, pemahaman yang berbeda dengan maknanya serta 

makna rasional yang mucul dari inti teks tersebut yang merupakan dasar 

penetapan maqoshid nya. Itulah „illah hukum yang menjadi landasan 

hukum. Hal ini disebabkan karena teks tersebut sebagai perantara Syari‟ 

dan hambanya. Teks itulah yang mengungkapkan segala apa yang 

dimaksud oleh syari‟ untuk hambanya.”
221

 

Maka, sebelum meneliti Maqoshid syari‟ah yang terkandung dalam sebuah 

hukum terlebih dahulu membahas „Illah  nya. 

c. Adanya maqoshid ashliyyah dan maqoshid tabi‟ah 

Al-Syathibi berkata: 

أن ما كص مقؾقف مـ هذه امعؼاصد امًتقامسع هق مثبت مًؾؿؼصد الأصمك، ومؼق لحؽؿتف، ومستدع مًطؾبف 

 فوإدامت

“Maqoshid tabi‟ah ini berfungsi sebagai pengukuhan terhadap 

maqoshid ashliyyah, penguatan terhadap hikmahnya dan perintah untuk 

mencari dan melestarikannya.”
222

 

Maka, dengan mengetahui beberapa Maqoshid tabi‟ah yang terkandung 

dalam sebuah hukum bisa membantu untuk mengetahui maqoshid ashliyyah yang 

terdapat pada hukum tersebut. Kemudian, termasuk yang perlu diperhatikan dalam 
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menetapkan sesuatu sebagai Maqoshid syari‟ah adalah koneksi antara sebab dan 

Musabbab (pengaruh dari sebab). Karena ketika Allah SWT. Menentukan sebuah 

sebab dalam mewajibkan sesuatu yang wajib atau mengharamkan yang haram, 

tentu pada Musabbabnya (pengaruh dari sebab) tersimpan Maqoshid syari‟ah 

untuk menciptakan kemaslahatan dan menghilangkan kerusakan.
223

 Maka dalam 

hal ini, perlu perhatian khusus terhadap sebab itu sendiri sebagai hukum taklifi, 

hubungan antara sebab dan musabbab, hubungan antara orang Mukallaf dan 

Musabbab, hubungan antara mujtahid dan musabbab serta hubungan antara 

Musabbab dan Maqoshid syari‟ah.
224

 

Kemudian, berkaitan dengan tema kajian penulisan ini, terdapat Maqoshid 

Syariah pada penetapan faktor penghalang hak mewarisi dalam hukum Islam. 

Dijelaskan bahwa seseorang yang merdeka tidak bisa mendapat warisan dari 

seorang kerabatnya yang budak. Karena sejatinya seorang budak tidak bisa 

memiliki harta sama sekali. Bahkan harta yang dia temukan merupakan milik 

tuannya.
225

 Begitu juga sebaliknya, seorang budak tidak bisa mendapatkan bagian 

warisan dari keuarganya yang merdeka. Muhammad Ali al-Shobuni (w.1442H) 

menjelaskan: 

لأكف مًقس أهلا لأن يؿؾؽ كػسف، وإذا ورمصـاه موسقـتؼؾ امعال مًسقده، ومسامًتامز كؽقن مىد ورمصـامؿخصا 

 أمضـبقا ومسغمػ مؾبب امعمػاث، وهق مهمػ ممنوع.
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“Karena seorang budak tidak memiliki potensi untuk memiliki 

sesuatu. Jika dia mendapat bagian warisan, secara otomatis bagian itu akan 

berpindah kepemilikannya kepada tuannya. Dengan begitu, maka orang lain 

lah yang mendapat warisan dan tanpa ada faktor penyebab kewarisan yang 

disyariatkan dalam Islam.”
226

 

Maka, hikmah seorang budak terhalang dari mendapatkan hak waris adalah 

karena dia tidak layak untuk memiliki harta. Tidak dibenarkan juga, jika kemudian 

harta warisan yang dia dapatkan berpindah menjadi milik tuannya. 

Seorang pembunuh juga tidak bisa mendapat bagian warisan dari yang dia 

bunuh. Karena pembunuhan merupakan tindak pidana yang harus dikenai hukuman 

dengan tidak mendapat bagian warisan. Jika pembunuh tetap mendapat bagian 

warisan, tentu akan mengundang adanya niat membunuh supaya mendapat 

warisan
227

 dan hal ini akan menimbulkan bencana besar di kalangan masyarakat.
228

 

Al-Shobuni menambahkan: 

 إن امعمػث مذ ذامشف كعؿة مولا مشـال مسامعحظقر مطتك لا مشؽقن الجرائؿ مؾببا مذ امًـعؿ.

“Kewarisan merupakan sebuah nikmat, maka tidak pantas dimiliki 

dengan cara yang dilarang. Karena tindak kejahatan tidak layak sebagai 

faktor untuk mendapatkan pemberian nikmat.”
229
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Maka dalam hal ini, kewarisan merupakan bentuk hikmah dari kebaikan 

yang dibalas dengan kebaikan. Sehingga sebuah kebaikan tidak bisa dicari memalui 

jalan yang salah. 

Al-Syirbini juga menambahkan: 

 .ولأن امًؼتؾ مىطع امعقالاة وهل مؾبب الإرث

“Juga, karena pembunuhan bisa memutuskan tali Muwalah (kasih 

sayang) antara pewaris dan ahli waris, padahal yang demikian itu 

merupakan sebab adanya kewarisan”.
230

 

Sehingga dapat diketahui bahwa hikmah dalam pembunuhan sebagai 

penghalang kewarisan adalah untuk menjaga hubungan kasih sayang antara 

pewaris dan ahli waris. Juga sebagai sarana untuk mencegah terjadinya usaha yang 

salah agar mendapatkan harta. 

Demikan juga dengan perbedaan agama dan kewarganegaraan, dapat 

mengakibatkan terputusnya Muwalah (tali kasih sayang) dan kepedulian antar 

sesama.
231

 Sehingga hal tersebut bisa menghalangi sesorang mendapat hak 

warisnya.
232

 

Dari beberapa hikmah di atas, dapat terlihat bagaimana ketentuan kewarisan 

dalam Islam sangat memperhatikan kesejahteraan keluarga dan keturunan si 

pewaris yang dibentengi dengan cinta dan Muwalah (kasih sayang). Sehingga harta 

yang ditinggalkan oleh si pewaris dapat dinikmati oleh keturunannya dan tidak 
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231
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berpindah kepada orang yang bukan merupakan keturunannya atau tidak memiliki 

Muwalah (kasih sayang) terhadap keturunannya.
233

 

Kemudian perihal memfitnah sebagai penghalang kewarisan sebagaimana 

yang ditetapkan dalam pasal 173 KHI, sekilas bisa ditemukan adanya unsur 

kesamaan dengan pembunuhan dan perbedaan agama atau kewarganegaraan. 

Karena masing-masing tentunya akan menimbulkan kurangnya Muwalah (kasih 

sayang) dan kepedulian satu sama lain. Namun, ini akan menimbulkan 

pertimbangan dan pertanyaan. Apakah penetapan tersebut sudah memenuhi syarat 

sebagai kriteria penghalang?. Juga bagaimana tinjauan maqoshid syariah terhadap 

penetapan fitnah sebagai penghalang kewarisan?. Hal ini akan dibahas secara detail 

pada bab keempat yang merupakan hasil dari penelitian tesis ini.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu kegiatan ilmiah untuk memahami suatu 

objek ataupun subjek penelitian yang bertujuan menemukan jawaban yang 

dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya secara ilmiah.
234

 Kegiatan 

ilmiah ini dilakukan dengan analisis, konstruksi secara metodologis, 

konsisten dan sistematis. Tujuan lainnya yaitu untuk menggali informasi 

danmendapatkan hal-hal baru tertentu atau solusi untuk pemecahan 

masalah.
235

 

Metode penelitian wajib digunakan dalam sebuah penelitian. Selain untuk 

mempermudah jalan penelitian, menggunakan metode akan membantu 

menghasilkan penelitian yang lebih efektif dan optimal.
236

 Penelitian harus 

bersifat sistematis dan logis sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
237

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan ini digunakan untuk memecahkan problem 

penelitian yang bersifat konseptual teoritis.238 Penelitian kepustakaan ini adalah 

jenis penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur 
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dan menjadikan dunia teks sebagai obyek utama analisisnya.239 Dalam hal ini, 

obyek penelitian ini berpusat pada literatur fikih Islam terkait penghalang 

kewarisan. 

C. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research), adapun 

sumber data yang akan digunakan terdiri dari: 

1. Data Primer, yaitu sumber yang memberikan teori tentang masalah yang 

diteliti. Data ini diambil dari buku Kompilasi Hukum Islam (KHI) di 

Indonesia sebagai Intruksi Presiden R.I. No 1 Tahun 1991, yang disusun 

oleh Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama dan direktorat 

jendral pembinaan kelembagaan agama islam, cetakan deprtemen 

agama R.I (Jakarta: 2000). 

2. Data Sekunder, yaitu data yang yang memberikan penjelasan dari data 

primer. Data ini diambil dari kitab-kitab yang menjelaskan mengenai 

masalah yang diteliti, seperti Fiqh „Ala al-Madzaahib al-„Arba‟ah 

(Abdurrahman al-Jaziri, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), Fiqh 

al-Islami Wa Adillatuhu (Wahbah al-Zuhaili, Damaskus: Dar al-Fikr, 

2000), Takmilah Zubdah al-Hadis (Muhammad Salim bin hafizd, 

Dubai: Dar Al-faqih,  2012), Bahjah al-Bashir (Muhammad Baneis, 

Algeria: Dar al-Hind, 1427), Mughni al-Muhtaj (Khatib al-Syirbini, 

Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), Roddu al-Mukhtar (Ibnu 

Abidin, Beirut: Dar al-Fikr, 1992), Bada‟iu al-Shonai‟(Al-Kasani, 
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Beirut: DKI, 1986) dan kitab lainnya yang membahas tentang masalah 

yang diteliti. 

3. Data Tersier, yaitu data pelengkap yang memberikan penjelasan dari 

data primer dan sekunder. Data ini diambil dari ensiklopedia, kamus 

dan lainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penulisan yang digunakan adalah model studi pustaka (library 

research), yaitu pengkajian informasi tertulis mengenai hukum yang berasal dari 

berbagai sumber dan dipublikasikan secara luas serta dibutuhkan dalam penelitian 

hukum normatif. 240 Pengumpulan data dalam penelitian ini dalam bentuk 

keseluruhan proses penelitian sejak awal sampai akhir penelitian, dengan cara 

memanfaatkan segala macam sumber-sumber pustaka yang relevan dengan 

permasalahan hukum kewarisan  yang sedang diteliti.241 Penulisan ini berdasarkan 

pada tulisan-tulisan yang berkaitan dengan hukum kewarisan yang dijadikan obyek 

penelitian, buku-buku pustaka, majalah, artikel, surat kabar, buletin dan tentang 

segala permasalahan yang sesuai dengan tesis ini yang akan disusun dan dikaji 

secara komprenshif.  

E. Teknik Analisis Data 

Dalam proses analisis data penulis menggunakan content analysis. Yaitu 

mengambil bahan dari sumber primer, lalu menganalisis bahan atau litaratur yang 

sesuai dengan penelitian baik teori konsep ataupun keterangan yang relevan dengan 

                                                           
240

 Muhammad Abdul Kadir, Hukum Dan Penelitian Huum, (Bandung: Pt. Citra Aditiya Bakti, 

2004), hlm. 81. 
241

 M. Hariwijaya, Dkk, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal Dan Skripsi,( Yokyakarta: Tugu 

Publisher,2007), h.63. 



100 
 

masalah penelitian. Lalu disusun dengan sistematis untuk menjelaskan masalah 

penelitian.
242

 Dalam melakukan penulisan analisa data, yang digunakan penulis 

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :  

a. Induktif, yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat umum 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dan dari data itu 

ditarik kesimpulan bersifat umum.
243

 Dalam hal ini, penulis 

mengumpulkan data-data umum terkait penghalang kewarisan 

kemudian menyimpulkan hasil motif yang ditemukan 

b. Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat umum 

yang berkaitan dengan masalah penghalang kewarisan dan dari data 

itu ditarik kesimpulan bersifat khusus. 

c. Deskriptif, yaitu ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan 

atau fenomena-fenomena apa adanya, penelitian deskriptif adalah 

penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini, 

penelitian deskriptif ini pada hakikatnya adalah metode penelitian 

yang berusaha menggambarkan dan menginterpresentasikan objek 

apa adanya.
244

 Dalam hal ini, penulis akan menunjukkan fenomena 

apa adanya terkait penghalang kewarisan. 

F. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu tentang hukum 

fitnah sebagai penghalang kewarisan yang terdapat pada pasal 173 KHI . 

Pendekatan ini bersifat deskriftif dan analitif, dan komparatif. Penelitian ini 
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merupakan penelitian hukum yang sifatnya normatif. Soetandyo Wignjosoerbroto 

menyebut penelitian hukum normatif dengan istilah penelitian doktrinal, yaitu 

penelitian terhadap hukum yang dikonsepkan dan dikembangkan atas dasar doktrin 

yang dianut oleh pengonsep atau pengembang.
245
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari paparan di atas tentang tesis yang berjudul PENGHALANG HAK 

MEWARISI MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM (Analisis Terhadap 

Pasal 173 huruf b KHI Tentang Fitnah Sebagai Penghalang Hak Mewarisi Ditinjau 

Menurut Maqoshid Syariah), maka penulis mengambil kesimpulan sesuai dengan 

rumusan masalah. Yaitu : 

1. Bahwa dasar KHI dalam menetapkan fitnah (dengan mengajukan pengaduan 

bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan 

hukuman lima tahun penjara atau hukuman yang lebih berat) sebagai 

penghalang hak mewarisi pada pasal 173 Huruf B adalah Analogi hukum 

(Qiyas). Yaitu dengan menganalogikan fitnah tersebut kepada pembunuhan, 

karena sama-sama tindak pidana keajahatan yang menyebabkan hilangnya 

Muwalah (kasih sayang) antara pelaku dan korban. Sehingga hukum 

keduanya bisa disamakan, yaitu sebagai penghalang hak mewarisi. Hal ini 

dikarenakan, salah satu landasan hukum saling mewarisi adalah terjalinnya 

hubungan Muwalah (kasih sayang) antara pewaris dan ahli waris. Qiyas 

(anaglogi hukum) ini dianggap lemah karena „Illah (landasan hukum) nya 

merupakan sebuah hikmah yang tidak memiliki sifat Munasib (kemaslahatan 

yang jelas).  
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2. Bahwa Maqoshid Syariah Juziyyah  dari penghalang hak mewarisi adalah 

untuk menjaga kestabilan kehidupan, memelihara keselarasan  aturan 

kewarisan dengan fitrah manusia dan realisasi dari solidaritas sesama 

keluarga. Hal ini berdasarkan Maqoshid Syariah Khoshshoh  dari hukum 

kewarisan, yaitu memelihara hubungan kasing sayang antara sesama 

keluarga. Kemudian dari Maqoshid Syariah Juziyyah  dan Maqoshid Syariah 

Khashshah  ini, dapat disimpulkan bahwa Maqoshid Syariah „Ammah 

terhadap ketentuan fitnah sebagai penghalang hak mewarisi pada pasal 173 

dalam KHI adalah untuk menjaga keturunan (hifdzu al-Nasl). Yaitu 

memlihara ketenteraman keluarga yang ditiggal oleh si pewaris, dengan 

meningkatkan solidaritas sesama mereka dalam menikmati harta warisannya. 

Dengan begitu, keluarga yang merupakan ahli waris bisa menjadi generasi 

penerus bagi kedudukan dan martabat di si pewaris. Namun, tinjauan 

Maqoshid ini dianggap samar dikarenakan analogi hukum antara 

pembunuhan dengan fitnah merupakan analogi yang lemah. 

 

3. Bahwa fitnah merupakan tindakan kejahatan yang menyebabkan yang 

terfitnah merasa tersiksa, baik secara psikologis maupun secara jasmani. 

Bahkan, dengan sebab fitnah bisa menyebabkan yang terfitnah kesakitan 

yang berujung kepada kematian. Juga dikarenakan fitnah bisa menutuskan 

hubungan kasih sayang (Muwalah) antara pewaris dan ahli waris. Hal inilah 

yang menjadi alasan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam menetapkan 

fitnah sebagai penghalang hak mewarisi. Bukan karena fitnah lebih kejam 

daripada pembunuhan, juga bukan karena fitnah  merupakan pembunuhan 
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secara tidak langsung, atau karena fitnah bisa mempercepat untuk memiliki 

harta. 

 

B. Saran 

Dari hasil tulisan di atas, penulis menyatakan saran yang menjadi sebagai 

motivasi bagi peneliti dan pembaca, begitu juga bagi para praktisi hukum. 

Diantaranya : 

1. Bagi pembaca, seharusnya penelitian ini menjadi bahan kajian dan 

amalan, sehingga bisa menjadi dasar dalam memutuskan 

permasalahan di tengah masyarakat dan masalah pribadi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya penelian ini menjadi bahan 

rujukan dan memperbaiki kesalahan dalam penelitian ketika 

menemukan hal yang kurang tepat dalam penulisan atau isi kajian. 

3. Bagi para praktisi hukum, sebaiknya meneliti kembali kualitas 

kebenaran dan kelayakan setiap poin hukum yang dibukukan dan 

dijadikan pedoman.  
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